Strategi Dakwah dalam Membina Nilai-nilai Sosial Masyarakat di Desa Wawondula Kecamatan Towuti Kabupaten Luwu Timur by H, Kartika
        STRATEGI DAKWAH DALAM MEMBINA NILAI-NILAI SOSIAL                                     
                    DI  DESA WAWONDULA KECAMATAN TOWUTI   
                                        KABUPATEN LUWU TIMUR 
 
 
Skripsi 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar 
Sarjana Sosial (S. Sos) Jurusan Manajemen Dakwah 
Pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar 
 
Oleh: 
 
 
KARTIKA H 
NIM: 50400114135 
 
 
 
 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
2018 
ii 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama   : Kartika H 
NIM   : 50400114135 
Tempat/Tgl. Lahir : Enrekang, 14 mei 1994 
Jurusan  : Manajemen Dakwah 
Fakultas/Program : Dakwah dan Komunikasi 
Alamat  : Desa Wawondula Kecamatan Towuti kabupaten Luwu Timur 
Judul   :  
 
 
Dengan penuh kesadaran, penulis yang bertanda tangan di bawah ini 
menyatakan bahwa skripsi ini benar hasil karya penulis sendiri. Jika dikemudian hari 
terbukti merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat orang lain,sebagian atau 
seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 
       Samata-Gowa,    Juli 2018 
       Penulis, 
 
 
        Kartika H 
        NIM: 50400114135 
Strategi Dakwah dalam Membina Nilai-nilai Sosial Di Desa 
Wawondula Kecamatan Towuti Kabupaten Luwu Timur 
 

v 
 
 
 
 
KATA PENGANTAR 
 
 َ ُمﱠاو ُة ﱠا َْَِ َْا ﱢبَر ِ ﱠ ِ !ُْ"َْا َ#$  ِف&َ'َْأ َِْ$)َ &ْُْاَو ِءَِ+,ْ َ-ا  َ َو$ #
ا ْ!ََ.  ﱠ/َأ ْْِَ0َْأ 1ِِ+"ْ2ََو 1ِِ  
  Puji syukur penulis panjatkan atas kehadiran Allah Swt Rabb yang Maha Agung 
yang telah memberikan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 
yang berjudul ”Strategi Dakwah dalam Membina Nilai-nilai Sosial Masyarakat di 
Desa Wawondula Kecamatan Towuti Kabupaten Luwu Timur. 
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada baginda Nabiullah 
Muhammad SAW, umatnya yang berpegang teguh pada ajaran beliau. sebagai salah 
satu syarat mutlak skripsi sederhana ini telah kami rampungkan dengan segenap 
daya yang ada. 
Dalam penulisan skripsi ini, tidak sedikit hambatan dan kendala yang dialami. 
Tetapi Alhamdulillah berkat upaya dan optimis yang didorong oleh kerja keras yang 
tidak kenal lelah serta bantuan dari berbagai pihak, sehingga penulis dapat 
menyelesaikannya. Namun penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak 
kekurangan. Oleh karena itu, penulis berharap kritikan dan saran yang sifatnya 
membangun dari semua pihak terhadap skripsi ini. Dalam kesempatan ini penulis 
juga menyadari tanpa adanya bantuan dan partisipasi dari berbagai pihak, skripsi ini 
tidak mungkin dapat terselesaikan seperti yang diharapkan. Oleh karena itu penulis 
patut menyampaikan terimah kasih yang sebesar-besarnya kepada : 
1. Prof. Dr.H. Musafir Pababbari, M. Si Rektor UIN Alauddin Makassar,Beserta 
Wakil Rektor I Prof. Dr. Mardan, M.A., Wakil Rektor II Prof. Dr. H.Lomba 
v 
 
Sultan, M.A., Wakil Rektor III Prof. Siti Aisyah, M.A.,Ph.D., Wakil Rektor 
IV Prof. Hamdan Juhannis, M.A., Ph. D. Beserta seluruh stafnya. 
2. Dr. H. Abd. Rasyid Masri, S.Ag., M.Pd,.M.Si,.MM Dekan Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, beserta Wakil Dekan IDr. H. 
Misbahuddin, M.Ag., Wakil Dekan II Dr. H. Mahmuddin, M.Ag., dan Wakil 
Dekan III Dr. Nur Syamsiah, M.Pd.I., Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar yang telah mengelola Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
serta memimpin dengan penuh tanggung jawab. 
3. Dra. St. Nasriah, M.Sos.I Selaku Ketua Jurusan Manajemen Dakwah dan Dr. 
H. Hasaruddin, M.Ag Selaku Sekretaris Jurusan Manajemen Dakwah yang 
telah mengelolah jurusan Manajemen Dakwah dengan baik.  
4. Dr. Misbahuddin, M.Ag Pembimbing I dan Dr. Irwan Misbach, SE., M.Si 
Selaku pembimbing II yang telah meluangkan waktu, tenaga dan pikiran 
dalam membimbing dan mengarahkan penulis sehingga skripsi ini dapat 
terselesaikan. 
5. Dr. H. Muh. Ilham, M.Pd Selaku Munaqisy I dan Dr. H. Hasaruddin, M.Ag 
Selaku Munaqisy II yang telah memberikan arahan, kritik dan saran yang 
konstruktif kepada penulis dalam penyusunan skripsi ini. 
6. Segenap Bapak dan Ibu dosen, beserta Kepala Perpustakaan serta para staf 
dalam lingkup Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar 
yang telah memberikan bantuan, dan ilmu pengetahuan selama penulis 
menempuh pendidikan. 
7. Kepada Kepala Desa Wawondula Bapak Yohanis Lobo Sapan dan 
Masyarakat yang telah memberikan informasi dan arahan serta izin yang 
dibutuhkan dalam penelitian skripsi ini. 
8. Teristimewa kepada Ayahanda Hasanuddin dan Ibunda Juti tercinta dengan 
kasih sayang dan rasa tulus membesarkan dan mendidik hingga penulis 
berhasil meraih pendidikan. Terimakasih telah berkorban sedemikian banyak, 
suatu pengorbanan yang sungguh berat bagi penulis untuk membalas nya 
v 
 
sedikitpun. Terimah kasih telah banyak mengajarkan nilai-nilai kehidupan 
kepada penulis, senantiasa selalu mengajarkan agar selalu bijak dan menuntun 
penulis untuk selalu berikhtiar dalam tiap usaha. Dan tentu saja kasih sayang 
yang luar biasa penulisdapatkan dan tidak ada tandingannya dari manusia lain. 
9. Kepada saudara-saudara ku tercinta Muh.irfan, Muh. Syawal, dan Muh. Iksan 
terimahkasih telah memberikan motivasi kepada penulis untuk menyelesaikan 
skripsi ini dan kepada teman-teman penulis terkhusus And Hartini, Resty Etty 
dan Muh.Alkhasim terimah kasih telah memberikan arahan, bantuan dan 
masukan sehingga penulis bersemangat dalam mengerjakan skripsi. 
10. Seluruh keluarga besar Manajemen Dakwah, terutama Manajemen Dakwah D 
sahabat-sahabat seperjuang angkatan 2014, yaitu Reni Anggraeni, Suriani 
Syam, Nirwa, dan Ria Saputri. Terima kasih atas segala do’a dan bantuan 
serta semangat yang diberikan kepada penulis. Dan terkhusus buat Ria Saputri 
terimahkasih telah mendampingi penulis dari awal masuk kuliah hingga 
sampai saat ini. 
11. Teman-teman KKN Reguler ANGK.57 UIN Alauddin Makassar khususnya 
posko Desa Pasamai yang telah menjadi sahabat baru yang penuh makna. 
Akhirnya, harapan penulis semoga tulisan   ini bermanfaat bagi pengajaran 
motivasi, semoga bantuan, dorongan, dan motivasi yang telah diberikan bernilai 
ibadah di sisi Allah Swt. Dan mendapat pahala yang setimpal. 
 Makassar, 08 oktober 2018 
 Penulis, 
 
 
 
Kartika H 
                                                                  NIM.50400114135 
viii 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL .................................................................................  i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ...................................................  ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING .............................................................  iii 
PENGESAHAN SKRIPSI ........................................................................  iv 
KATA PENGANTAR ..............................................................................  v 
DAFTAR ISI .............................................................................................  vii 
ABSTRAK ................................................................................................  viii 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang ........................................................................ ..  1 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi ................................................     5 
C. Rumusan Masalah ..................................................................      7 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu........................................     7 
E. Tujuan dan Kegunaan ...............................................................  10 
 
BAB II TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Strategi Dakwah .....................................................  12 
B. Nilai-nilai Sosial .......................................................................  23 
C. Silaturahmi ...............................................................................  27 
D. Gotong Royong……………………………………………….     28 
E. Hambatan dan Perubahan Sosial……………………………...    30 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian.......................................................  34 
B. Pendekatan Penelitian ...............................................................  36 
C. Sumber Data .............................................................................  36 
D. Metode Pengumpulan Data ......................................................  37 
E. Instrumen Penelitian .................................................................  38 
F. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data ..................................  39 
 
BAB IV HASIL PENELITIAN STRATEGI DAKWAH DALM 
MEMBIN NILI-NILAI SOSIAL MASYARAKAT DI DESA 
WAWONDULA KECAMATAN TOWUTI KABUPATEN LUWU 
TIMUR 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian .........................................  42 
ix 
 
B. Peran Dakwah dalam Membina Nilai-nilai Sosial  
Masyarakat timur……………………………………………..     51 
C. Peluang dan Hambatan Dakwah dalam Membina 
 Nilai-nilai Sosial Masyarakat Luwu timur ..............................  58 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan ...............................................................................  63 
B. Implikasi Penelitian ..................................................................  64 
DAFTAR PUSTAKA ...............................................................................  65 
RIWAYAT HIDUP 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
x 
 
 
 
viii 
 
ABSTRAK 
 
Nama : Kartika H 
Nim : 50400114135 
Judul : Strategi Dakwah dalam Membina Nilai-nilai Sosial Masyarakat Di Desa          
Wawondula Kecamatan Towuti Kabupaten Luwu Timur 
 
              Pokok permasalahan penelitian ini adalah Strategi Dakwah dalam Membina 
Nilai-nilai Sosial Masyarakat Luwu Timur Desa Wawondula Kecamatan Towuti 
Kabupaten Luwu Timur dengan sub masalah: 1) Bagaimana peran dakwah dalam 
membina nilai-nilai sosial masyarakat luwu timur? 2) Bagaimana peluang dan 
hambatan dakwah dalam membina nilai-nilai sosial masyarakat luwu timur? 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
manajemen strategi. Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer dan 
sumber data sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penulis meniliti dengan mengumpulkan data 
melalui observasi langsung ke lapangan, terlibat langsung dengan masyarakat Luwu 
Timur. 
Tujuan dakwah dalam meningkatkan pembinaan nilai-nilai sosial masyarakat 
wawondula dengan era tanggung jawab, kejujuran, kasih sayang, tolong menolong. 
Adapun pembinaan nilai-nilai sosial yang diterapkan masyarakat wawondula yaitu 
pengajian remaja, pengajian orang tua, gotong royong, dan silaturahmi. Di 
masyarakat Luwu Timur khususnya Desa Wawondula dalam pembinaan nilai-nilai 
keIslaman mempunyai beberapa lembaga contohnya seperti YPRI dan lembaga 
kepesantrenan, mereka bekerja sama dalam melakukan pembinaan terhadap nilai-nilai 
sosial diantaranya disetiap masjid mempunyai TPA kemudian pembinaan terhadap 
remaja diadakan setiap malam sabtu kajian remaja, di samping itu ada juga pengajian 
untuk orang tua yang dilakukan secara bergilir dari rumah kerumah. 
Dalam hambatan dakwah kesulitan yang dihadapi ketika ada perbedaan 
pendapat yaitu perbedaan perspektif antara tokoh agama dan tokoh masyarakat pada 
saat menjalankan suatu kegiatan. Tingkat pemahaman masyarakat tidak merata 
sehingga hal-hal seperti itu mudah muncul dan kemudian disisi lain dari kalangan 
remaja banyak yang masih resisten jaga jarak dari perintah agama. 
Implikasi penelitian ini adalah 1) diharapkan kepada para peniliti berikutnya 
yang ingin meniliti tentang strategi dakwah dalam pembinaan nilai-nilai sosial 
masyarakat, sebaiknya menguasai strategi dakwah. 2) pembinaan nilai-nilai sosial di 
Desa Wawondula merupakan suatu hal yang sangat mendasar yang harus tertanam 
sejak dini, oleh karena itu peran masyarakat dan pemerintah sangat diperlukan agar 
masyarakat lebih baik lagi. 3) masalah pembinaan nilai-nilai sosial adalah tanggung 
jawab bersama. oleh karena itu, dengan selesainya skripsi yang sangat sederhana ini 
dapat menjadi sumbangan pemikiran kepada berbagai pihak. Sehingga dapat lebih 
meningkatkan kemajuan berdasarkan nilai-nilai sosial yang sesuai dengan ajaran 
Islam. 
 1 
BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang masalah 
Kerukunan hidup dan saling menyelematkan pada dasarnya merupakan tujuan 
dan cita-cita bersama umat manusia di dunia. Namun dalam mewujudkannya ternyata 
tidak mudah. Islam adalah agama yang harus dipahami secara benar dan tepat. 
Memahami islam memalalui jalur yang salah dapat merugikan dunia dan akhirat. 
Secara sosiologis juga dapat menghancurkan tatanan masyarakat yang semestinya 
bisa dihadirkan melalui partisipasi beragama yang baik dan benar. Sikap ekstrim 
dalam beragama adalah salah satu contoh kongkrit yang dapat memporak-porandakan 
citra keislaman yang mestinya dapat merebut hati dan dambaan umat. Agama yang 
seharusnya dapat membuat tenang dan tentram berubah menjadi momok yang 
ditakuti umatnya sendiri.1 
Pembinaan berasal dari kata dasar bina, membina mengusahakan agar lebih 
baik, mengupayakan agar sedikit lebih maju dan sempurna, membangun, mendirikan 
perintah Negara dan sebagainya, kemudian kata pembinaan penyempurnaan, proses, 
cara perbuatan membina.2 Maka dari itu dakwah merupakan salah satu cara 
melakukan perubahan sosial. Perilaku masyarakat yang melanggar norma dan etika 
                                                           
1Okrizal Eka Putra, “Pemikiran Teologis Salafiyah”, Jurnal Penagama, No.1 (Yogyakarta: 
UIN Sunan Kalijaga Januari-April, 2010), h. 1. 
2G. Setya Nugraha, R Maulana F, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: Karina), h. 105. 
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yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat harus “diluruskan” agar dampak 
buruknya tidak menyebar dan menjadi “penyakit” kolektif. Masyarakat harus 
dibimbing dan diarahkan kepada hal-hal positif yang tidak hanya bermanfaat bagi 
dirinya, tetapi juga bermanfaat bagi orang lain. Realitas sosial memang selalu 
membutuhkan tuntunan spiritual agar sejalan dengan petunjuk Allah Swt. 
Menyiarkan suatu agama harus dilakukan dengan sebaik-baiknya sehingga 
kegiatan dakwah untuk menyiarkan agama tersebut dapat diterima dan dipeluk oleh 
umat manusia dengan kemauan dan kesadaran hatinya, bukan dengan paksaan. Suatu 
agama tidak akan tersebar dan tersiar tanpa adanya kegiatan untuk menyiarkannya. 
Rusaknya agama adalah karenakan para pemeluknya meninggalkan dakwah. Dengan 
kata lain, dakwah merupakan satu-satunya faktor yang sangat penting untuk 
kehidupan suatu ideologi yang disebarluaskan kepada khalayak ramai.3 Dengan 
demikian dakwah mencakup bidang yang maha luas dan mendalam, karena dakwah 
mengandung problematik tentang manusia dan kemanusiaan secara universal, baik 
dengan hubungan dengan Maha Pencipta, maupun hubungan dengan sesama manusia 
dan alam sekelilingnya. Hal itu dapat dipahami, karena dakwah adalah lahir dari 
konsepsi dan pandangan hidup yang universal pula, yaitu Islam. 
Fungsi dan tujuan dakwah yang berdimensi sosial dapat juga dikaji dari 
pandangan Al-Khuli. Dia menyatakan bahwa dakwah adalah memindahkan ummat 
dari satu situasi ke situasi yang lain. Hal itu sejalan dengan hasil seminar dakwah 
                                                           
3Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009), h. 55. 
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Lembaga Dakwah Mahasiswa Islam (LDMI) tahun 1996, yang merumuskan bahwa 
dakwah adalah segala usaha untuk mengubah kondisi yang ada kepada kondisi ke 
arah kondisi yang sesuai dengan ajaran Islam. 
Kedua pendapat tersebut pada dasarnya berprinsip bahwa dakwah harus 
memiliki kekuatan yang berkemampuan menjadi pendorong perubahan sosial ke arah 
terwujudnya masyarakat Islam, dimana setiap individu merasakan diri telah mencapai 
derajat dan kualitas tertinggi sebagai manusia, sesuai fitrah kejadiannya dan 
merasakan kehidupan yang Islami (damai, senang, bahagia, dan sejahtera). Dengan 
demikian dakwah dapat disebut sebagai sebuah upaya rekaya sosial. Dakwah 
bersumber dari perintah Tuhan yang harus dilaksanakan secara bijaksana dan sesuai 
dengan sunnatullah.4  
Sementara itu masyarakat adalah sebagai obyek dakwah, masyarakat secara 
sosiologis mengalami perubahan sosial dalam berbagai bidang. Perubahan yang 
terjadi pada masyarakat bisa bersifat lambat dan bersifat cepat. Perubahan sosial 
sosial yang terjadi dalam masyarakat pada tahap selanjutnya akan mempengaruhi 
pola perilaku masyarakat yang bersangkutan. Perubahan yang terjadi pada 
masyarakat sejatinya harus diikuti oleh dakwah islamiyah, baik dari cara atau metode, 
strategi dan materi dakwah itu sendiri, harus disesuaikan dengan perkembangan 
masyarakat yang notabenenya sebagai sasaran dakwah. Maka dalam hal ini dirasakan 
                                                           
4Anwar Arifin Andipate, Strategi Dakwah- Perspektif Ilmu Komunikasi (Depok: Khalifah 
Mediatama, 2015), h. 19. 
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urgen bagaimana dalam melahirkan dan merumuskan strategi dakwah islamiyah 
dalam menghadapi masyarakat yang mengalami perubahan sosial dalam berbagai 
bidang kehidupan, yang diakibatkan oleh kemajuan di berbagai bidang.5 
Visualisasi kehidupan pada era sekarang ini, menghendaki adanya strategi 
dakwah yang sistematis, terorganisir dan terpola, sehingga berimplikasi pada 
perubahan yang signifikan dalam masyarakat. Strategi dakwah yang dimaksudkan 
adalah mengerahkan dan mengerahkan segenap potensi dan sumber daya dalam 
rangka usaha penyebaran ajaran-ajaran Islam dalam membentuk manusia yang 
beriman dan bertakwa, dengan kepribadian seutuhnya yang memiliki keseimbangan 
antara faktor jasmani dan rohani, serta keterpaduan pandangan duniawi dan ukhrawi. 
Karena hakikat dakwah adalah upaya mempengaruhi dan mengajak manusia, 
maka ada empat aktivitas utama yang dilakukan manusia dalam berdakwah, yakni (1) 
mengingatkan orang akan nilai kebenaran-kebenaran dan keadilan dalam Islam, (2) 
mengkomunikasikan prinsip-prinsip islam melalui karya tulis, (3) contoh keteladanan 
akan perilaku/akhlak yang baik, (4) bertindak tegas dengan kemampuan fisik, harta 
dan jiwanya dalam menegakkan prinsip-prinsip illahi. 
Berdasarkan uraian di atas menggambarkan bahwa pentingnya strategi 
dakwah dalam membina masyarakat luwu timur agar terwujudnya masyarakat Islami 
yaitu masyarakat Islam yang sebenar-benarnya (beriman, berilmu, dan beramal saleh) 
sehingga terciptanya kondisi yang terorganisasi, yang kemudian memudahkan 
                                                           
5M. Munir dan Wahyu Ilahi. Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 21. 
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persatuan, kerjasama, dan pergerakan kearah yang lebih produktif.6 Adapun tujuan 
pembinaan terhadap masyarakat Luwu Timur untuk menuntun masyarakat agar 
terwujudnya masyarakat religius yang bernafaskan Islam. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus  Penelitian 
         Untuk menghindari terjadi penafsiran yang keliru dari pembaca dan 
keluar dari pokok permasalahan, oleh karena itu penilitian difokuskan pada 
“Bagaimana Strategi Dakwah dalam Membina Nilai-Nilai Sosial Masyarakat Luwu 
Timur Desa Wawondula Kecamatan Towuti kabupaten luwu Timur. 
2. Deskripsi Fokus 
Penelitian ini dibatasi pada Strategi Dakwah dalam Membina Nilai-nilai 
Sosial Masyarakat Luwu Timur. Hal ini dibatasi karena menghindari pembahasan 
yang meluas dan tidak relevan dengan pokok permasalahan yang diteliti. 
Selanjutnya untuk menyamakan pemahaman terhadap fokus peneltian ini, 
maka fokus penelitian tersebut, dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Dakwah merupakan suatu kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, 
tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar 
berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara individual 
maupun secara kelompok terhadap ajaran agama sebagai pesan yang 
disampaiakan kepadanya dengan tanpa adanya unsur-unsur paksaan, jadi 
                                                           
6M. Quraish, Membumikan Al-Qur’an (Cet: X: bandung: Mizan, 2008), h. 39 B. 
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strategi dakwah berarti memperhitungkan kondisi dan situasi (ruang dan 
waktu) yang dihadapi dimasa depan guna mencapai tujuan. Adanya 
strategi dakwah, berarti dapat menciptakan perubahan pada diri khalayak 
dengan mudah cepat.7 Dalam staretegi dakwah tentu diperlukan 
perencanaan dan perubahan strategi guna menciptakan perubahan 
terutama pada masyarakat Luwu Timur agar menciptakan perubahan yang 
terencana dan terwujudnya kehidupan yang islami dalam masyarakat. 
2. Nilai sosial adalah nilai yang dianut oleh masyarakat, mengenai apa yang 
di anggap baik dan apa yang dianggab buruk oleh masyarakat sedangkan 
untuk menentukan baik atau buruknya, pantas tidak pantas harus melalui 
proses. Adapun hambatan dalam pembinaan sosial, yang dimaksud 
hambatan tersebut dapat bersifat internal pada diri khalayak seperti faktor 
psikologi dan fisik yang berbentuk filter konseptual (kesadaran’aku”) 
sedangkan faktor eksternalnya dapat berupa kelompok dan pemimpin 
pendapat (opini).8 Berdasarkan uraian di atas peneliti bermaksud untuk 
mengetahui peluang dan hambatan terhadap pembinaan nilai-nilai sosial 
sehingga terwujudnya masyrakat religious yang bernafaskan Islam. 
 
 
                                                           
7Anwar Arifin Andipate, Strategi Dakwah, h. 35. 
8
 Anwar Arifin Andipate, Strategi Dakwah, h. 36. 
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C. Rumusan dan Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian terdahulu, maka penulis mengemukakan permasalahan 
pokok yaitu “Bagaimana Strategi Dakwah dalam Membina Nilai-Nilai Sosial 
masyarakat Luwu Timur Desa Wawondula Kecamatan Towuti Kabupaten Luwu 
timur”, dari pokok permasalahan ini muncul beberapa sub pokok masalah yaitu: 
1. Bagaimana Peran Dakwah dalam Membina Nilai-nilai Sosial Masyarakat 
Luwu Timur? 
2. Bagaimana  Peluang dan Hambatan Dakwah dalam Membina Nilai-nilai 
Sosial Masyarakat Luwu Timur? 
D. Kajian Pustaka/Peneitian Terdahulu 
Berdasarkan judul penulis “Bagaimana Strategi Dakwah dalam Membina 
Nilai-Nilai Sosial masyarakat Luwu Timur Desa Wawondula Kecamatan Towuti 
Kabupaten Luwu timur”, judul skripsi ini belum pernah di bahas sebelumnya. 
Untuk memudahkan penulis dalam menyelesaikan karya tulis ilmiah tersebut, 
maka penulis mengambil bahan penunjang dan pembanding dari beberapa karya tulis 
ilmiah diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yusran, dengan judul skripsi Metode 
Dakwah dalam Pembinaan Nilai-Nilai Sosial Masyarakat Desa Salumaka 
Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa, tahun 2016.9 Fokus penelitian ini difokuskan 
                                                           
9Yusran,”Metode Dakwah dalam Pembinaan Nilai-Nilai Sosial Masyarakat DEsa Salumaka 
Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa”, Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin, 2016), h. 5. 
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pada Pembinaan Nilai-nilai Sosial Masyarakat Desa Salumaka, Kec. Mambi, Kec. 
Manbi, Kab. Mamasa. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif Kualitatif 
akan disajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang dinytakan dalam bentuk verbal 
yang diolah menjadi jelas akurat dan sistematis. Peneliti akan melakukan pencatatan 
dan berupaya mengumpulkan informasi mengenai keadaan suatu gejala yang terjadi 
saat penelitian dilakukan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan cara mengumpulkan daa sebanyak mungkin dari berbagai informan dan 
mendiskripsikan kedalam obyek penelitian serta mendokumentasikannya. Metode 
yang digunakan adalah metode survey dengan pendekatan kualitatif, yang artinya 
setiap data terhimpun dapat dijelaskan dengan berbagai persepsi yang tidak 
menyimpang dan sesuai dengan judul penelitian. Teknik pendekatan deskriptif 
kualitatif merupakan suatu proses menggambarkan keadaan sasaran. Analisis 
deskriptif digunakan untuk menggambarkan (mendeskripsikan) objek yang sedang 
diteliti. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan data yang diamati agar 
bermakna dan komunikatif. Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih 
kesimpulan sementara yang akan berubah bila diperoleh data baru dalam 
pengumpulan data berikutnya. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Kasmiati, dengan judul skripsi Metode 
Pembinaan Rohani Islam dibKodim 1424 Sinjai, tahun 2017.10 Fokus penelitian ini 
                                                           
10Kasmiati, Metode Pembinaan Rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai, skripsi ( Makassar: 
Fakultas dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Alauddin,  2017) 
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difokuskan terhadap bagaimana metode pembinaan Rohani Islam di Kodium 1424 
Sinjai. Jenis penelitian ini adalah data primer dan data sekunder, selanjutnya teknik 
pengumpulan data yaang dilaakukan dengan melalui empat tahapan, yaitu: reduksi 
dataa, penyajian data, analisis perbandingan, dan penarikan kesimpulan. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini mwnunujukkan bahwa metode pembinaan Rohani Islam di Kodim 
1424 Sinjai telah menerapkan metode yang berkualitas, karena beberapa fungsi 
diantaranya sudah dilaksanakan sesuai dengan prosedur keagamaan, pembinaan 
Rohani Islam telah menerapkan beberapa metode pembinaan diantaranya metode 
ceramah, metode diskusi atau tanya jawab, metode konseling, metode keteladanan, 
metode komando dan metode pelatihan dan pembelajaran. Bagi TNI di Kodim 1424 
Sinjai hendaknya lebih memanfaatkan kegiatan pembinaan rohani Islam sebagai 
sarana untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt serta lebih memahami ajaran-
ajaran agama islam sehingga dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari 
sesuai dengan ajaran Islam. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Rohmatinisah dengan judul skripsi 
Strategi Dakwah Bakor Risma dalam Menanamkan Nilai-Nilai Akhlak Pada Remaja 
di Bandar Lampung, tahun 2017.11 Fokus penelitian ini adalah bagaimna strategi 
dakwah yang digunakan Bakor Risma dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada 
                                                           
11Rohmatinisah Strategi Dakwah Bakor Risma dalam Menanamkan Nilai-Nilai Akhlak Pada 
Remaja di Bandar Lampung, Skripsi (Bandar Lampung: Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN 
Raden Intan Lampung, 2017), h. 3. 
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remaja di Bandar Lampung, serta apa saja faktor pendukung dan penghambat Bakor 
Risma dalam menanamkan nilai-niai akhlak tersebut. Jenis penelitiannya adalah 
penelitian lapangan (Field Research) dan sifat penelitian ini adalah deskriptif. 
Adapun yang menjadi sampel adalah seluruh pengurus Bakor Risma yang berjumlah 
19 orang. Metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah wawancara, 
observasi, dan juga dokumentasi. Maka selanjutnyaa penelitian tersebut dianalisa 
menggunakan analisa kualitatif yang menghasilkan data berupa dengan kata-kata 
tertulis atau lisan orang-orang dan perilaku yang diamati. 
E. Tujuaan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan dan kegunaan dari hasil penelitian yang dimaksudkan adalah 
sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data yang diperlukan 
untuk memecahkan permasalahan yang telah dirumuskan di dalam perumusan 
masalah. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui dakwah dalam membina nilai-nilai sosial masyarakat 
Luwu Timur. 
b. Untuk mengetahui peluang dan hambatan dakwah dalam membina nilai-nilai 
sosial masyarakat Luwu Timur. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoritis 
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1. Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan khususnya pada bidang 
dakwah dan dapat dijadikan sebagai salah satu acuan bagi peneliti yang secara 
khusus mengkaji masalah yang berkaitan dengan strategi dakwah dalam 
membina nilai-nilai sosial masyarakat. Selain itu penelitian ini dapat dijadikan 
bahan bacaan, referensi, kajian, serta menambah wawasan bagi peneliti. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas wawasan 
keilmuan khususnya dalam kajian strategi dakwah dalam pembinaan nilai-
nilai sosial. 
b. Secara praktis 
Penelitian diharapkan dapat berguna dan menjadi bahan untuk memberikan 
informasi dalam meningkatkan pembinaan terhadap masyarakat Luwu Timur 
Desa Wawondula Kecamatan Towuti Kabupaten Luwu Timur dan segala 
kebijakan yang berkaitan langsung dengan aspek-aspek dalam pembinaan 
masyarakat Luwu Timur. 
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BAB II  
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Pengertian Strategi Dakwah 
1. Pengertian Strategi 
Kata strategi berasal dari bahasa Yunani, yaitu Strategos, yang berasal dari 
kata Stratos, yang berarti memimpi. Dan pada konteks awalnya, strategi diartikan 
sebagai generalship atau sesuatu yang berarti jendral dalam membuat  rencana untuk 
menaklukan musuh dan memenangkan perang.1 
Secara etimologi strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu, Strategos yang 
berarti jendral. Strategi pada mulanya berasal dari peristiwa peperangan yaitu sebagai 
suatau siasat untuk mengalahkan musuh. Namun, pada akhirnya strategi berkembang 
untuk semua kegiatan organisasi termasuk keperluan ekonomi, sosial, budaya, dan 
agama.2 
Dalam kamus besar Indonesia disebutkan strategi adalah seni atau ilmu yang 
menggunakan sumber daya untuk melaksanakan kegiatan tertentu.3 
 
                                                           
1Setiawan Hari Purnomo dan Zulkiefirmansyah, Manajemen Strategi Sebuah Konsep 
pengantaran(Jakarta: Lembaga Penerbitan Fakutas Ekonomi UI, 1999), hal. 8. 
2Rafiudin dan Manan Abd. Djaliel. Prinsip dan strategi dakwah, (Bandung: Pustaka Setia). 
Hal. 76. 
3Departemen Pendidikan an Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta Balai 
Pustaka, 1997), hal. 199. 
13 
 
Untuk mengetahui lebih jelas mengenai pengertian strategi, peneliti 
mengedepankan strategi yang dikemukakan beberapa pakar diantaranya: 
1. Menurut Prof. A.M kardiman, strategi adalah penentuan tujuan utama yang 
berjangka panjang dan sasaran dari suatu perusahaan atau organisasi serta 
pemelikan cara-cara bertindak dan mengalokasikan sumber daya-sumber daya 
yang diperlukan untuk mewujudkan tujuan tersebut.4 
2. Menurut Strainer dan Minner, strategi adalah penetapan misi perusahaan, dan 
penetapan sasaran organisasi, dengan mengingat  kekuatan eksternal dan interlan, 
perusahaan kebijakan dan strategi tertentu untuk mencapai sasaran dan 
memastikan implementasinya secara tepat, sehingga tujuan dan sasaran utama 
organisasi akan tercapai.5 
3. Pengertian strategi menurut Din Syamsuddin mengandung arti antara lain: 
a. Rencan dan cara yang seksama untuk mencapai tujuan. 
b. Seni dalam menyiasati pelaksanaan rencana atau program untuk mencapai 
tujuan 
c. Sebuah penyesuaian terhadap lingkungan untuk menampilkan fungsi dan 
peran penting dalam mencapai keberhasilan bertahap.6 
                                                           
4A.M kardiman, pengantar ilmu manajemen, (Jakarta: Pronhallindo, t.t), hal. 58. 
5George Steiner dan jhon Miner, Kebijakan dan Strategi Manajemen alih bahasa Ticoalu dan 
Agus Dharma, (Jakarta: Erlangga, 1998), Hal. 20. 
6M. Din Syamsuddin, Etika Agama Dalam Membangun Masyarakat Madani, (Jakarta: Logos, 
2002), Cet Ke-1, hal. 127. 
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Dari beberapa defenisi strategi di atas, peneliti menyimpulkan strategi adalah 
rencana yang akan dilakukan oleh suatu organisasi dimana strategi dapat dilakukan 
secara terencana atau yang telah disusun secara sistematis dan strategi yang timbul 
secara spontan. Strategi dibutuhkan agar sesuatu yang telah terencana dengan 
sempurna dapat mencapai hasil yang diinginkan. Oleh sebab itu dibutuhkan 
pengawasan terhadap hal-hal yang sifatnya dapat berubah. Dalam hal tersebut strategi 
yang di butuhkan oleh suatu organisasi adalah strategi yang muncul secara spontan. 
Dimana hal-hal yang belum direncanakan harus dilakukan. 
Dalam strategi mengandung visi, misi, tujuan, sasaran, kebijakan, program, 
dan kegiatan yang nyata dengan mengantisipasi perkembangannya. Kurangnya 
aplikasi atau penerapan sebuah strategi yang baik dapat menyebabkan strategi yang 
telah direncanakan gagal dan tidak berjalan lancar seperti yang diharapkan. Maka 
penerapan strategi harus tersusun sempurna karena bukan saja akan meraih 
kesuksesan, melainkan dapat mengokohkan strategi yang pada awalnya diragukan. 
Dan hasil baik yang didapat bukan semata-semata karena strategi yang dimiliki, 
namun hal tersebut dikarenakan kemampuan dalam menerapkan strategi yang efektif. 
2. Pengertian Dakwah   
Dilihat dari segi bahasa, kata dakwah berasal dari kata Arab da’wah, 
merupakan bentuk kata masdar dari kata kerja da’a, yad’u, da’ watan yang berarti 
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menyeru, memanggil, mengajak.7 Maka dakwah dari sudut bahasa berarti ajakan, 
panggilan, undangan. 
Sedangkan secara istilah dakwah dapat didefinisikan sebagai setiap kegiatan 
yang bersifat menyeru, mengajak dan memanggil orang untuk beriman dan taat 
kepada Allah swt sesuai dengan garis aqidah, yaitu syariat dan akhlak islamiyah.8 
Dakwah mengandung pengertian suatu kegiatan ajakan baik dalam bentuk 
lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar berencana 
dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara individual maupun secara 
kelompok terhadap ajaran agama sebagai pesan yang disampaikan kepadanya dengan 
tanpa adanya unsur-unsur paksaan. Dengan demikian eksitensi dakwah adalah 
terletak pada ajakan, dorongan (motivasi), rangsangan serta bimbingan terhadap 
orang lain untuk menerima ajakan agama dengan penuh kesadaran demi untuk 
keuntungan pribadinya sendiri, bukan untuk kepentingan juru dakwah atau lembaga 
dakwah. Dalam pesan dakwah merupakan ciri khas kejiwaan, maka kegiatan dakwah 
yang didasarkan atas pandangan psikologi mengandung sifat persuasif (memberikan 
keyakinan), motivasi (merangsa), konsultatif (memberikan nasihat), serta edukatif 
(mendidik atau membina). Sifat-sifat demikian merupakan intinya dakwah yang 
dikembangkan dalam sistem dan metodologi dakwah.9 
                                                           
7Muhammad Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Al-Quran, 
1973), hal. 126. 
8Muhammad Sayyid Alwakil. Prinsip dan Kode Etik Dakwah, Penerjemah Nabhani Idris, 
(Jakarta: Akademika Pressindo, 2002), hal. 1. 
9M. Arifin, Psikoligi Dakwah Suatu Pengatar Studi, (Cet 5; Jakarta: PT Bumi Aksara, 1991), , hal. 
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Menurut istilah, dakwah ialah mengajak dan mengumpulkan manusia untuk 
kebaikan serta membimbing mereka kepada petunjuk dengan cara beramal ma’ruf 
nahi munkar. 
Menurut M. Quraish Shihab bahwa dakwah adalah sebagai seruan atau ajakan 
kepada keinsyafan atau usaha mengubah situasi yang lebih baik atau sempurna. Baik 
terhadap pribadi maupun masyarakat.10 
Menurut Wardi Bachtiar dakwah dapat dilakukan dalam 3 kategori yaitu: 
1. Dakwah bi al-lisan 
Dakwah bil-alisan adalah penyampaian informasi atau pesan dakwah melalui 
lisan, dapat berupa ceramah, duskusi, khutbah dan sebagainya. 
2. Dakwah dengan tulisan  
Dakwah dengan tulisan adalah penyampaian informasi atau pesan dakwah 
melalui tulisan, dapat berupa buku, majalah, surat kabar, spanduk, pamphlet, 
lukisan-lukisan, bulletin dakwah dan lain sebagainya. 
3. Dakwah bi al-hal 
Dakwah bi al-hal adalah dakwah memalui perbuatan nyata seperti perilaku 
yang sopan sesuai dengan ajaran islam, memelihara lingkungan, mencari 
nafkah dengan tekun, ulet, sabar, semangat, kerja keras serta menolong 
sesama manusia.  
                                                           
10M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran (Cet 2; Bandung: Mizan, 1993), h. 31. 
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Dakwah ini dapat berupa pendirian rumah sakit, pendirian panti dan 
memelihara yatim piatu pendirian lembaga pendidikan, pendirian pusat pencarian 
nafkah seperti pabrik, pusat perbelanjaan, kesenian dan lainnya.11 
Menurut Sayyid Quthub dakwah merupakan salah satu kewajiban bagi orang 
Islam, dakwah tidak dapat dilepaskan dari kehidupan kaum muslim baik individu 
maupun kelompok. Tentunya dengan memperhatikan tugas-tugas dakwah yang 
demikian berat dan tantangan yang demikian besar, maka dakwah tidak bisa tidak 
mengkehendaki adanya kelompok orang atau umat (kelompok profesional) yang 
secara sungguh-sungguh memikirkan masalah dakwah dan melakukan tugas dakwah 
yang baik dan sempurna.12 
Dari pernyataan di atas peneliti mengambil kesimpulan bahwa, dakwah adalah 
mengadakan suatu perubahan dan pembenahan baik yang bersifat individu maupun 
sosial sesuai dengan ajaran Islam. Dakwah sendiri dapat disampaikan melalui lisan, 
tulisan dan juga dengan tingkah laku yang dilakukan secara sadar dan terencana 
dalam individu dalam menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya dalam 
keseharian. 
3. Pengertian Strategi Dakwah 
Strategi dakwah menurut Asmuni Syukir dalam bentuk bukunya dasar-asar 
strategi dakwah islam, mengatakan strategi dakwah diartikan sebagai metode, siasat, 
                                                           
11Wardi bachtiar, Metode Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos, 1997), h. 34. 
12A. Iiyas Ismail, Paradigma Dakwah Quthub Rekontruksi Pemikiran Dakwah Harakah (Jakarta: 
Penerbit Madani, 2006), h. 20. 
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taktik atau maneuver yang dipergunakan dalam aktifitas dakwah.13 Strategi dakwah 
sangat erat kaitannya dengan manajemen, karena orientasi kedua atau istilah tersebut 
sama-sama mengarah pada sebuah keberhasilan planning yang sudah ditetapkan oleh 
individu maupun organisasi. 
Sedangkan menurut Abu Zahra yang kutip oleh Acep Aripudin mengatakan 
bahwa strategi dakwah islam adalah perencanaan, penyerahan kegiatan dan operasi 
dakwah islam yang dibuat secara rasional untuk mencapai tujuan-tujuan Islam yang 
meliputi seluruh dimensi kemanusiaan.14 
Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami strategi dakwah adalah proses 
penentuan perencanaan para pemimpin yang berfokus pada tujuan jangka panjang 
organisasi disertai penyusunan suatu cara agar tujuan dapat tercapai sebagai 
aktualisasi imaniah yang dimanifasekan dalam bentuk seruan, ajakan, panggilan 
menggunakan metode sistem dan tekhnik. Jadi strategi dakwah yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah bagaimana cara membina nilai-nilai sosial masyarakat luwu 
timur agar mempunyai akhlakul karimah yang bagus. 
4. Asas-asas Strategi Dakwah 
1. Asas-asas strategi dakwah 
Untuk mencapai keberhasilan dakwah Islam secara maksimal, maka 
diperlukan berbagai faktor penunjang, di antaranya adalah strategi dakwah yang tepat 
sehingga dakwah Islam mengena sasaran. 
                                                           
13Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Jakaarta: Bulan Bintang, 1997). h.32 
14Acep Aripudin dan Syukriadi Sambas, Dakwah damai: Pengantar Dakwah Damai: 
Pengantar Dakwah Antar Budaya (cet1; Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2007) h. 138. 
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Strategi yang digunakan dalam usaha dakwah haruslah memperhatikan 
beberapa asas dakwah, diantaranya adalah:  
a. Asas filosofis 
Asas ini membicarakan masalah yang erat hubugannya dengan tujuan-tujuan 
yang hendak dicapai dalam proses atau aktifitas dakwah. 
b. Asus kemampuan dan keahlian da’i 
Asus ini menyangkut pembahasan mengenai kemampuan dan profesional 
da’i sebagai subjek dakwah. 
c. Asas sosiologis  
Asas ini membahas masalah-masalah yang berkaitan dengan situasi dan 
kondisi sasaran dakwah. Misalnya politik pemerintahan setempat, mayoritas 
agama di suatu daerah, filosofis sasaran dakwah, sosikultural sasaran dakwah 
dan sebagainya. 
d. Asas psikologis  
Asas ini membahas masalah yang erat hubungannya dengan kejiwaan 
manusia. Seorang da’i adalah manusia, begitu pula dakwahnya yang 
memiliki karakter unik dan berbeda satu sama lain. Pertimbangan-
prtimbangan masalah psikologis harus diperhatikan dalam proses 
pelaksanaan dakwah. 
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e. Asas efektivitas dan efisiensi 
Maksud asas ini adalah di dalam aktifitas dakwah harus diusahakan 
keseimbangan antara biaya, waktu, maupun tenaga yang dikeluarkan sehingga 
pencapaian hasilnya dapat maksimal.15 
Dengan mempertimbangkan asas-asas di atas, seorang da’i hanya butuh 
memformulasikan dan menerapkan strategi dakwah yang sesuai dengan kondisi 
mad’u sebagai objek dakwah. Dalam hal ini penulis harus menyusaikan kondisi yang 
ada di sekitarnya. 
2. Strategi Pendekatan Dakwah 
Strategi pendekatan dakwah, secara global dalam al-Quran. 
Dalam firman Allah swt, QS. An-Nahl/16: 125.16 
äí ÷Š $# 4’n<Î) È≅‹Î6 y™ y7 În/ u‘ Ïπyϑõ3Ïtø: $ Î/ Ïπsà Ïãöθyϑø9 $# uρ ÏπuΖ|¡ ptø: $# ( Οßγ ø9 Ï‰≈ y_ uρ  ÉL©9 $ Î/ }‘ Ïδ ß|¡ ômr& 4 ¨βÎ) y7−/ u‘ 
uθèδ ÞΟ n= ôã r& yϑ Î/ ¨≅|Ê tã Ï&Î#‹ Î6y™ ( uθèδ uρ ÞΟ n= ôãr& tÏ‰ tG ôγßϑ ø9 $ Î/ ∩⊇⊄∈∪   
Terjemahnya: 
”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah. Dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
 
 
                                                           
15Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Jakaarta: Bulan Bintang, 1997), h.22-
23 
 
16Departemen agama, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: P.T. Hidayakarya Agung, 
1993), h. 399. 
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Sebagaimana telah disebutkan dalam ayat di atas , jelas adaa tiga strategi yang 
dilakukan untuk melaksanakan dakwah, yaitu : 
1. Bi al-Hikmah 
Dakwah bi al-hikmah adalah pendapat atau uraian yang benar dan memuat 
alasan-alasan atau detail-detail yang dapat menampakkan kebenaran dan 
menghilangkan keraguan. Konseptualisasi hikmah merupakan perpaduan antara ilmu 
dan amal yang melahirkan pola kebijakan dalam menyikapi orang lain dengan 
menghilangkan segala bentuk yang mengganggu. 
Pemaknaan kata himah menurut M. Husain adalah meletakkan kebenaran 
suatu perkaara sesuai pada tempatnya. Sedang sifat al-hikmah itu hadir dari 
keterpaduan Al-Kibrah (pengetahuan), Almira’ (latihan) dan at-Tajribah 
(pengalaman). Jika ketiganya bersemayam dalam diri maka akan terbentuk jiwa yang 
bijaksana.17 
Menurut Ibnu Rusyid, dakwah bil hikmah adalah dakwah dengan pendekatan 
subtansi yang mengarah pada falsafah dengan nasihat yang baik, retorika yang efektif 
dan populer. 
Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dakwah dengan hikmah 
pada intinya merupakan penyeruan atau pengajakan dengan cara bijak, filosofis, 
argumentatif, adil, penuh kesabaran dan ketabahan. hal ini dimaksudkan agar pelaku 
                                                           
17Muhammad Husain Fatahullah, Metodologi Dakwah dalam Al-Quran (Jakarta: Lentera, 
1997), h. 39. 
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dakwah memperhatikan situasi dengan menggunakan pola relevan dan realistis sesuai 
tantangan dan kebutuhan. 
2. Maw’izah al-Hasamah 
Dakwah maw’izah al-hasanah adalah metode dialog-dialog atau pidato 
berupa nasehat-nasehat baik (ceramah) yang disampaikan oleh da’I, dimana mad’u 
dakwah dapat memahami dan menganggap bahwa pesan yang disampaikan adalah 
sesuatu yang bermanfaat dalam kehidupannya. Konsep maw’izat sering diartikan 
sebagai tutur-kata yang baik dan nasihat yang baik, sehingga dakwah yang ditempuh 
dengan menggunakan metode maw’izat al-hasanah orientasinya lebih pada 
menjawab kebutuhan objek dakwah yang mendasak dengan demikian dakwah al-
mau’izat al-hasanah jauh dari sikap egois, emosional atau apologi cara dakwah ini 
lebih spesifik ditujukan kepada kelompok mad’u yang kurang mampu menganalisa 
maksud materi. 
3. Mujaddalah bil latii hiya ahsan 
Dakwah mujadalah adalah cara berdiskusi dan berdebat dengan lemah lembut 
dan halus serta menggunakan berbagai upaya yang mudah, sehingga dapat 
membendung hal-hal yang negative dari objek dakwah konsep tersebut merupakan 
kerangka upaya kreatif dan adaptif  dari perilaku dakwah dalam menjalankan misi 
dakwahnya. Antara moral etik keagamaan dan etik sosial-historis yang berjalan 
ditengah-tengah masyarakat dalam arti bingkai keagamaan tidak dapat begitu saja 
terlepas dari doktrin tradisi dan kebiasaan masyarakat dalam pola pelaksanaanya. 
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Metode inilah yang di isyaratkan oleh Allah dalam QS. Al-Nahl ayat 125, 
akan tantangan zaman yang kelak dihadapi oleh para pelaku dakwah, dimana bukan 
hanya dengan orang kafir atau orang yang tidak mau mendengarkan seruan ajaran 
Islam sebagai bentuk ketidak pahaman dan reaksioner dari mad’u, namun tantangan 
ini terkadang dari sesama pelaku dakwah, sehingga Al-Qur’an mengajak kepada 
umat manusia terutama pelaku dakwah untuk selalu berdiskusi dengan baik dalam 
memecahkan masalah. 
Adalah hal yang wajar jika manusia menginginkan kemenangan dalam 
pertujukan demi mempertahankan kebesaran dan kehormatan, lebih lagi ketika 
sampai pada kebenaran. Terkadang metode tersebut dalam Al-Qur’an disyaratkan 
sebagai perintah berjihad demi agama Allah, karena misi dakwah bukan karena 
beban namun merupakan kewajiban yang harus terwujudkan.18 
dengan strategi ini diharapkan dai’I dan mad’u dapat memecahkan segala 
masalah yang terjadi dengan baik.19 
B. Nilai-Nilai Sosial 
1. Pengertian Nilai 
Dalam bahasa Indonesia, nilai dapat diartikan sebagai harga atau jika 
dikatakan dengan budaya berarti konsep abstrak yang mendasar, sangat penting dan 
bernilai bagi kehidupan manusia. Menurut Onong Uchana dan Effendy, nilai adalah 
                                                           
18Muhammad Ali Hasyim, Kepribadian dan Dakwah Rasulullah dalam Kesaksian Al-Qur’an 
(Yogyakarta: Mutiara Pustaka, 2004), h. 75. 
19Asep Muhidin, Metode Pengembangan Dakwaah (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 78. 
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pandangan, cita-cita adat kebiasaan, dan lain-lain yang menimbulkan tanggapan 
emosional pada seseorang atau masyarakat tertentu. 
Meskipun ada kesamaan arti antara aksiologi dan nilai, akar bahasanya 
berbeda. Nilai atau value berasal dari bahasa latin, value atau bahasa prancis kuno, 
valoir artinya nilai dapat dimaknai sebagai harga. Hal ini selara dengan definisi nilai 
menurut pengertian dalam Kamus Bahasa Indonesia, yaitu sebagai harga dalam arti 
taksiran harga. Akan tetapi secara luas, apabila kata harga dihubungkan dengan objek 
pula, mengandung arti berbeda. Misalnya apabila harga tersebut bersifat materil dan 
terbatas, dengan sifat, berperilaku seseorang, keyakinan yang bersifat abstrak, nilai 
atau harga tersebut akan bermakna luas dan tidak terbatas.20 
Untuk memahami pengertian nilai secara lebih mendalam berikut ini disajikan 
sejumlah definisi nilai dari beberapa ahli 
1. Nilai, artinya sifat-sifat (hal-hal yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. 
Maksudnya kualitas yang membangkitkan respon penghargaan. Nilai  itu 
praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan manusia dan melembaga secara 
objektif didalam masyarakat.21 
2. Menurut Sidi Gazalba yang dikutip Chatib Taha, nilai adalah sesuatau yang 
bersifat abstrak, ideal, benda konkrit, bukan fakta tidak hanya persoalan benar 
dan salah, yang menuntut pembuktian empiris melainkan penghayatan yang 
dikehendaki atau tidak dikehendaki. 
                                                           
20Lihat Abdul Basit, Filsafat Dakwah (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2013), h. 194. 
21Muhammad Basit, Pengantar Filsafat Nilai (cet. 1 Bandung: CV. Pustaka Setia, 
2013), h. 53. 
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3. Menurut Chatib Thoha, nilai merupakan sifat yang melekat pada sesuatu 
(sistem kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek yang memberi 
arti (manusia yang menyakini). Nilai adalah sesuatu yang sesuatu yang 
bermanfaat dan berguna bagi manusia sebagai tingkah laku. 
4. Nilai adalah keyakinan abadi bahwa modus tertentu perilaku atau keadaan 
akhir eksistensi adalah pribadi atau sosial lebih disukai untuk metode 
berlawanan atau kebaikan dari perilaku keadaan akhir eksistensi. 
5. Nilai adalah keyakinan tentang cara-cara yang diinginkan dalam bersikap dan 
tujuan tentang diinginkan atau yang diharapkan. 
6. Nilai sebagai tujuan transsituasional diinginkan bervariasi penting yang 
berfungsi sebagai pedoman prinsip-prinsip dalam kehidupan atau badan sosial 
lainnya. 
7. Swhartz juga menjelaskan bahwa nilai-nilai adalah: a) keyakinan, b) berkaitan 
dengan cara bertingkah laku atau tujuan akhir tertentu, c) melampui situasi 
spesifik, d) mengarahkan seleksi atau evaluasi terhadap tingkah laku individu 
dan kejadian-kejadian, e) tersusun berdasarkan derajat kepentingan. 
8. Menurut Richar Bender, nilai adalah pengalaman yang memberikan pemuas 
kebutuhan yang dilalui secara berkala antara dirinya dengan dunia luas dan 
pengalaman. 
9. Menurut Mulyana, nilai adalah rujukan dan keyakinan dalam menentukan 
pilihan. Dinamika pengalaman manusia mendorong menentukan sebuah 
sikap, yaitu pilihan. 
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2. Nilai sosial 
Nilai sosial adalah nilai yang dianut oleh suatu masyarakat, mengenai apa 
yang dianggap baik dan apa yang dianggap buruk oleh masyarakat. 
Untuk menentukan suatu itu dikatakan baik atau buruk, pantas atau tidak 
pantas harus melalui proses. Hal ini tentu sangat di pengaruhi oleh kebudayaan yang 
dianut masyarakat. Tidak heran apabila antara masyarakat yang satu dengan 
masyarakat lain terdapat perbedaan tata nilai. 
1. Merupakan konstruksi masyarakat sebagai hasil interaksi antar warga 
masyarakat. 
2. Disebarkan diantara warga masyarakat (bukaan bawaan lahir) 
3. Terbentuk melalui sosialisasi (proses belajar) 
4. Merupakan bagian dari usaha pemenuhan kebutuhan dan kepuasaan sosial 
manusia. 
5. Bervariasi antara kebudayaan yang satu dengan kebudayaan yang lain 
6. Dapat mempengaruhi pengembangan diri sosial. 
Berdasarkan ciri-cirinya nilai sosial dapat dibagi menjadi dua macam yaitu 
nilai dominan dan nilai mendarah daging (internalized value). 
1. Nilai dominan adalah nilai yang dianggap lebih penting daripada nilai lainnya. 
2. Nilai mendarah daging adalah nilai yanag telah menjadi kepribadian dan 
kebiasaan sehingga ketika seseorang melakukannya kadang tidak melalui 
proses berfikir atau pertimbangan. 
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Bagi manusia nilai berfungsi sebagai landasan, alasan, atau motivasi dalam 
segala tingkah laku dan perbuatannya. Nilai mencerminkan kualitas pilihan tindakan 
dan pandangan hidup seseorang dalam masyarakat. Menurut Notonegoro, nilai sosial 
terbagi 3 yaitu: 
1. Nilai material, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi fisik/jasmani seseorang. 
2. Niali vital, yaitu segala sesuatu yang mendukung aktivitas seseorang. 
3. Nilai kerohanian, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi jiwa/ psikis 
seseorang.22 
C. Silaturrahmi 
Silaturrahmi adalah istilah yang cukup akrab dan popular di dalam pergaulan 
umat Islam sehari-hari, namun pada hakekatnya istilah tersebut merupakan bentukan 
dari bahasa arab dari kata silaturrahim, dan istilah silaturrahim ini berasal dari dua 
kata yakni: shilah yang berarti hubungan atau sambungan dan rahim yang memiliki 
arti peranakan.23  
Istilah-istilah tersebut merupakan sebuah simbol hubungan baik penuh kasih 
sayang antar karib kerabat yang asal usulnya berasal dari satu rahim. Disini dikatakan 
simbol karena rahim atau peranakan secara materi tidak bisa disambung atau tidak 
bias dihubungkan dengan rahim lain. Dengan kata lain, rahim yang dimaksud disini 
                                                           
22Muhammad Alfan, Pengantar Filsafat Nilai (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013), 
h. 55. 
 
23Yunahar Ilyas, Kuliah akhlak, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar offset, 2007), cet. IX, h. 183. 
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adalah qarabah atau nasab yang disatukan oleh rahim ibu, dimana hubungan antara 
satu dengan yang lain diikat dengan hubungan rahim. 
Maka dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa pemaknaan terhadap istilah 
silaturrahim cenderung pada hubungan kasih sayang yang terbatas pada hubungan-
hubungan dalam sebuah keluarga besar atau dengan yang lain diikat dengan 
hubungan rahim. 
Dengan demikian istilah silaturrahim memiliki maksud pengertian yang sama 
namun dalam penggunaan bahasa Indonesia istilah silatarrahmi memiliki pengertian 
yang lebih luas, karena penggunaan istilah ini tidak hanya terbatas pada hubungan 
kasih sayang antara sesama karib kerabat, akan tetapi juga mencakup pengertian 
masyarakat yang lebih luas kemudian mengadakan silaturahmi dapat di aplikasikan 
dengan mendatangi keluarga atau teman dengan memberikan kebaikan baik berupa 
ucapan maupun perbuatan.24 
D. Gotong Royong 
Gotong royong merupakan budaya yang telah tumbuh dan berkembang dalam 
kehidupan sosial masyarakat Indonesia sebagai warisan budaya yang telah eksis 
secara turun temurun. Gotong royong adalah bentuk kerja sama kelompok masyarakat 
untuk mencapai suatu hasil positif dari tujuan yang ingin dicapai secara mufakat dan 
musyawarah bersama. Gotong-royong muncul atas dorongan keinsyafan, kesadaran 
dan semangat untuk mengerjakan serta menanggung akibat dari suatu karya, terutama 
yang benar-benar, secara bersama-sama, serentak dan beramai-ramai, tanpa 
                                                           
24Hussein Bahresi, hadits Shohih Bukhari-Muslim, (Surabaya: Karya Utama, Tt), h. 140. 
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memikirkan dan mengutamakan keuntungan bagi dirinya sendiri, melainkan selalu 
untuk kebahagiaan bersama, seperti terkandung dalam istilah ‘gotong’.25  
Belakangan ini interaksi sosial masyarakat Indonesia dapat di gambarkan sedang 
mengalami situasi kekacauan sosial. Kekacauan sosial ini mirip dengan konsep 
anomie yang digunakan oleh Durkheim.26 Untuk menggambarkan kondisi relasi 
masyarakat atau individu dimana consensus melemah, nilai-nilai dan tujuan bersama 
meluntur, kehilangan pegangan nilai-nilai norma dan kerangka moral, baik secara 
kolektif maupun individu. Ini terjadi karena perubahan sosial berlangsung begitu 
cepat sehingga terjadi disorientasi nilai-nilai.  
Dalam konteks Indonesia perubahan sosial seiring dengan reformasi yang terjadi 
tanpa terencana (dalam waktu singkat) telah menyebabkan nilai-nilai lama yang 
selama ini menjadi pegangan dan acuan dalam relasi sosial berbasis pada semangat 
dan nilai-nilai gotong-royong mulai melemah. Sementara itu. Nilai-nilai baru yang 
berkembang selama era reformasi masih lemah dan belum dapat dijadikan acuan dan 
pegangan. Belakangan ini  justru muncul nilai-nilai baru dalam relasi sosial 
masyarakat yang mengarah pada mengutamakan kebebasan. Ada kecendurungan 
relasi sosial lebih bersifat individualis bercampur dengan sifat materialistik. Juga ada 
                                                           
25Sartono kartodijo, gotong royong saling menolong dalam pembangunan masyarakat 
Indonesia, (Jakarta: yayasan Obor, 1987) h. 5. 
 
26Jary, David dan Jary, Yulia, Dictionary of Sosiology, (Glasgow: Harper Collon Publisher), 
h.22-23. 
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indikasi bahwa dalam relasi sosial mengesampingkan nilai-nilai kebersamaan, moral, 
etika dan tolenrasi.27 
E. Hambatan dan Perubahan Sosial 
1. Hambatan dan tantangan  dakwah 
Hambatan-hambatan yang dimaksud itu dapat bersifat internal pada diri 
khalayak seperti faktor psikologi dan fisik yang berbentuk filter konseptual(kesadaran 
“aku”). Sedangkan faktor eksternal dapat berupa pengaruh kelompok dan pimpinan 
pendapat (opini). Selain itu dapat juga berupa hambatan dalam proses dakwah, seperti 
penggunaan lambang yang tidak mampu ditangkap atau dimengerti oleh komunikan 
atay khalayak (mad’u). 
Hambatan lain adalah pada penggunaan media dan pilihan metode yang tidak 
tepat, sehingga khalayak lebih banyak menggunakan daya tangkalnya (kepala batu) 
dari pada daya serapnya. Banyak metode yang relevan dan tepat dapat dipilih sesuai 
dengan kondisi dan situasi khalayak. Demikian juga banyak media yang dapat dipilah 
dan pilih, agar dakwah dapat lebih efektif menjangkau khalayak dalam jumlah besar 
dalam waktu yang bersamaan.  
Hambatan lain yang merupakan tantangan dakwah adalah tekanan citra 
dakwah dan Islam yang mungkin tidak sesuai dengan realitas yang sesungguhnya, 
karena media massa tidak berpihak pada dakwah. Media massa yang tidak berpihak 
kepada dakwah dan Islam, dapat merekayasa opini sehingga citra dakwah dan islam 
                                                           
27Kenneth, Observation on Social Capital dalam Dasgupta, Parta dan Serageldin, Ismail  ( 
Wasington.D.C: Social Kapital, 2000) 
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menjadi buruk dimata dan benak publik. Hal itu akan menimbulkan streotip yang 
keliru pada publik. Tantangan dakwah dan Islam ini, terutama didaerah, wilayah, atau 
negara yang moyoritas penduduknya adalah nonmuslim. 
Demikian juga media massa yang menyajikan berbagai “kemungkaran” 
seperti kekerasan, pornografi, dan sensasi serta menipulasi fakta, merupakan 
tantangan bagi dakwah yang dapat dikatogorikan sebagai “lawan dakwah” sehingga 
hal itu akan mendorong perubahan sosial yang tidak menjurus ke arah tujuan dakwah. 
Pada umunya khalayak sangat mudah terpengaruh oleh pragmatism yang 
mengutamakan nilai-nilai yang praktis demi kegunaan dan kemanfaatan pribadi dan 
sosial.28 
2. Mendorong Perubahan Sosial 
Efek (atsar) dakwah yang juga penting adalah terjadinya perubahan sosial, 
yaitu perubahan nilai-nilai dan struktur masyarakat. Perubahan sosial itu terjadi antara 
lain disebabkan oleh adanya gagasan atau ide yang disampaikan seseorang atau 
kelompok yang kepada orang lain melalui proses komunikasi, baik langsung maupun 
lewat media massa. Hal itu telah dibuktikan oleh para Nabi dan Rasul, yang 
mengubah masyarakat melalui ide yang disampaikan melalui proses komunikasi, 
yang dalam Islam disebut dakwah. 
                                                           
28Anwar Arifin Andipate, Strategi Dakwah- Perspektif Ilmu Komunikasi (Depok: 
Khalifah Mediatama, 2015), h. 36. 
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Dari perkataan dakwah itu sendiri telah terkandung kata ajakan. Seruan, atau 
panggilan, sehingga berdakwah berarti mengajak, atau memanggil untuk melakukan 
sikap dan tindakan tertentu (social action) yaitu berbuat baik, melakukan kebajikan 
dan mencegah kemungkaran (al-khayr, amr ma’ruf, dan nahy mungkar). Justru itu 
pengertian dakwah menurut Al-Khuli’l menjadi relevan, karena beliau menyatakan 
bahwa dakwah adalah memindahkan ummat dari satu situasi ke situasi lain. 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa dakwah harus memiliki kekuatan yang 
mampu mendorong perubahan sosial ke arah terwujudnya masyarakat islam sebagai 
bentuk rekayasa sosial. Diharapkan setiap individu merasakan diri sebagai mencapai 
derajat tertinggi sebagai manusia, sesuai fitrah kejadiannya. 
Dalam ilmu komunikasi khususnya publizistik dijelaskan bahwa suatu pesan 
atau pernyataan apalagi pernyataan kepada umum, akan selalu mengandung 
publizistik aussage yang berisi suatu kesadaran atau berisi pengaruh. Setiap pesan 
dakwah yang dinyatakan kepada penerima selalu dapat memengaruhi atau mengubah 
alam pikiran individu atau masyarakat, serta dapat mendorong masyarakat itu 
melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan sosial. Hal itu dapat mendorong 
terjadinya perubahan sosial. 
Berdasarkan hal tersebut, jelas bahwa komunikasi dan perubahan sosial 
merupakan gejala yang melekat dalam kehidupan masyarakat. Perubahan adalah juga 
hasil proses komunikasi yang tidak mungkin dielakkan. Bahkan komunikasi dapat 
mengubah sama sekali citra seseorang atau kelompok mengenai dirinya sendiri 
maupun mengenai lingkungannya. Itulah sebabnya dakwah komunikasi termasuk 
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dakwah memiliki kedudukan yang sangat strategis dalam keseluruhan perubahan 
sosial. Sebaliknya perubahan-perubahan yang terjadi dalam masyarakat, baik karena 
faktor politik, ekonomi, penduduk, ilmu, teknologi, maupun karena perubahan 
lingkungan alam, kesemuanya juga memberikan pengaruh terhadap cara manusia 
berkomunikasi, termasuk cara manusia berdakwah.29 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                           
29Anwar Arifin Andipate, Strategi Dakwah- Perspektif Ilmu Komunikasi (Depok: 
Khalifah Mediatama, 2015), h. 39-40. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
     1.  Jenis Penelitian 
  Penilitian ini adalah kualitatif, yaitu suatu penelitian kontekstual yang     menjadikan 
manusia sebagai instrument, dan disesuaikan dengan situasi yang wajar dalam 
kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya bersifat kualitatif.1 
 Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku yang dapat diamati. 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan fenomena sedalam-
dalamnya melalui pengumpulan data. Penelitian ini tidak mengutamakan besarnya 
populasi atau sampel sangat terbatasi data sudah terkumpul mendalam dan bisa 
menjelaskan kondisi dan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sapling 
lainnya. Karena yang ditekankan adalah kualitas data.2 
 Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti 
kondisi objek yang alami, (sebagai lawannya adalah eksprimen) dimana penelitian 
adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
                                                     
 1Lexy. J. Moleong. Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya. 2001), h. 3. 
 2Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta. 2001), h. 1. 
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trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dan pada generelisasi. 
Menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya Meleong. mendefinisikan 
metode penelitian kualitatif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati. Dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah studi kasus yaitu melihat penelitian sebagai kesatuan yang terintegrasi, yang 
penelaahannya kepada satu kasus dan dilakukan secara intensif, mendalam, 
mendetail, dan komprehensif. 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial  yang menggunakan format 
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas 
berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di 
masyarakat sebagai objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu kepermukaan 
sebagai ciri, karakter, sifat, model, dan gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun 
fenomena tertentu.3 
2. Lokasi Penelitian 
 Penelitian yang akan dilakukan yakni di Desa Wawondula Kecamatan Towuti 
Kabupaten Luwu Timur, sasarannya yaitu kepala desa, tokoh agama, tokoh 
masyarakat, masyarakat umum. Jarak tempuh kurang lebih ±25 km dari lokasi 
penelitian. 
 
                                                     
 3Rachmat Kriantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh Burhan 
Bungin. Edisi Pertama (Jakarta Kencana, 2009), h. 56-57. 
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B. Pendekatan Penelitian 
 Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, yaitu jenis penelitian 
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak diuji. Maka teori 
dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk memahami lebih dini konsep 
ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan dengan demikian. Penulis 
menggunakan beberapa pendekatan yang dianggap bisa membantu dalam penelitian. 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
 Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan 
yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang 
termasuk data primer adalah hasil wawancara dengan Kepala desa, tokoh agama, 
tokoh masyarakat dan pemuda pemudi. 
2. Sumber Data Sekunder 
 Sumber data sekunder yaitu sumber data tertulis yang merupakan sumber data 
tambahan yang tidak bisa diabaikan karena melalui sumber data tertulis akan 
diperoleh data yang dipertanggungjawabkan validitasnya. Data yang diperoleh berupa 
arsip, dokumen, visi dan misi, struktur organisasi yang terdapat pada desa 
Wawondula Kecamatan Luwu Timur.4 
 
 
                                                     
 4Iskandar. Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,(Jakarta: Gaung Persada Press, 
2008), h. 125. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
 Ada berbagai metode pengumpulan data yang dapat dilakukan dalam sebuah 
penelitian. Metode pengumpulan data ini dapat digunakan secara sendiri-sendiri, 
namun dapat pula digunakan dengan menggabungkan dua metode atau lebih. 
Beberapa metode pengumpulan data antara lain: 
1. Observasi 
 Observasi adalah metode pengumpulan data yang kompleks karena 
melibatkan berbagai faktor dalam pelaksanaannya. Metode pengumpulan data 
observasi tidak hanya mengukur sikap dari responden, namun juga dapat digunakan 
untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi. Teknik pengumpulan data observasi 
cocok digunakan untuk penelitian yang bertujuan untuk mempelajari perilaku 
manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam. Metode ini juga tepat dilakukan pada 
responden yang kuantitasnya tidak terlalu besar. Metode pengumpulan data observasi 
terbagi menjadi dua kategori, yakni: 
didapat dirasa kurang.  
2. Wawancara 
 Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap 
muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan narasumber. Jawaban responden 
direkam dan dirangkum sendiri oleh peneliti. Seiring perkembangan teknologi, 
metode wawancara dapat pula dilakukan melalui media-media tertentu, misalnya 
telepon, email, atau skype. 
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3. Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seorang. Dokumen 
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), 
ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya 
foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya 
karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumen 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif. 
E. Instrumen Penelitian 
 Menurut Suharsimi Arikunto, instrument penelitian merupakan alat bantu 
dalam mengumpulkan data. Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu 
aktivitas untuk yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian 
penelitian yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi 
yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau 
kegiatan lainnya. Data yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi suatu 
informasi yang merujuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu maka dalam 
pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrument seperti HP kamera lebih efektif 
untuk mengumpulkan data sekarang sebab didalamnya tersedia beberapa fasilitas 
berupa kamera dan rekaman yang dilengkapi dengan kabel data sehingga informasi 
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yang didapatkan mudah diakses kemudian menjadi informasi siap saji untuk orang 
lain sedangkan rekamannya itu dapat mengumpulkan informasi yang akurat.5 
 Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrument yang 
digunakan. Oleh karena itu penelitian lapangan (field research) yang meliputi 
observasi dan wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan yaitu: 
dibutuhkan kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis menulis berupa buku 
catatan dan pulpen. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Teknik pengolahan data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang 
dinyatakan dalam bentuk verbal yang diolah menjadi jelas akurat dan sistematis. 
Penelitian akan melakukan pencatatan dan berupaya mengumpulkan informasi 
mengenai keadaan suatu gejala yang terjadi saat penelitian dilakukan.6 
 Analisis data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis 
catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi. Dan lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan dijadikannya sebagai temuan bagi 
orang lain. Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data 
kedalam pola, kategori dan suatu uraian dasar. Tujuan analisis data adalah untuk 
menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca. Metode yang digunakan 
                                                     
 5SuharsimiArikunto.Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktek (Edisi revisi VI; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), h. 68. 
 6Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Cet. I; Yogyakarta PT. LKS Yogyakarta 2008), h. 
89. 
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adalah metode survey dengan pendekatan kualitatif, yang artinya setiap data 
terhimpun dapat dijelaskan dengan berbagai persepsi yang tidak menyimpang dan 
sesuai dengan judul penelitian. Teknik pendekatan deskriptif kualitatif merupakan 
suatu proses menggambarkan keadaan sasaran. 7 
 Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan (mendeskripsikan) 
populasi yang sedang diteliti. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan 
data yang diamati agar bermakna dan komunikatif.8 
 Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
 Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Peneliti mengolah data 
dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang 
terdapat di lapangan maupun yang terdapat pada kepustakaan. Data dikumpulkan, dan 
dipilih secara selektif dan sesuaikan dengan permasalahan dirumuskan dalam 
penelitian dilakukan pengelolaan dengan penelitian ulang.9 
 
 
                                                     
 7Noen Muhajirin.Metode Penelitian Kualitatif. Yogyakarta Rake Sarasin 2009, h. 138. 
 8Lexy. J. Moleog. Metode Penelitian Kualitatif (Bandung. Rosda Karya 2007), h. 103. 
 9Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahniad Safei,Metode Penelitian Dakwah (Bandung Pustaka 
Setia, 2003), h. 107. 
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2. Penyajian Data 
 Data adalah beberapa informasi yang masih mentah (belum diolah) penyajian 
dan pengorganisasian data kedalam satu,bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya 
secara utuh. Dalam penyajian data dilakukan secara induktif yakni menguraikan 
setiap permasalahan dalam permasalahan penelitian dengan memaparkan secara 
umum kemudian menjelaskan secara spesifik. 
3. Analisis Perbandingan (Comparatife) 
 Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis  dan mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu sama 
lain sesuai penelitian lainnya. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/vertification) 
 Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara yang 
akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya. 
Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama dilapangan diverifikasi selama 
penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang catatan 
lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan. 
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BAB IV 
STRATEGI DAKWAH DALAM MEMBINA NILAI-NILAI SOSIAL  
DI DESA WAWONDULA KECAMATAN TOWUTI  
KABUPATEN LUWU TIMUR 
 
A. Gambaran umum Lokasi Penilitian 
1. Profil Desa Wawondula 
a. Letak Geografis 
Desa wawondula adalah desa yang terletak di sebelah Timur Ibukota 
Kabupaten Luwu Timur tepatnya di kecamatan towuti dengan luas wilayah 1.820,48 
km2, terdiri dari luas daratan 1.219.000 km2 dan luas danau sebesar 601,48bkm2. 
Kecamatan towuti terdiri dari 11 desa/kelurahan yang seluruhnya berstatus 
desa definitife termasuk Desa Wawondula, wilayah Kecamatan Towuti adalah daerah 
yang seluruh desanya merupakan wilayah bukan pantai. Secara topografi wilayah 
Kecamatan Towuti sebagian besar daerahnya merupakan daerah datar.Karena ketujuh 
desanya merupakan daerah datar dan empat desanya adalah daerah yang tergolong 
daerah bukit-bukit. 
Kecamatan Towuti terletak di sebelah timur ibu kota Kabupaten Luwu Timur, 
Kecamatan Towuti berbatasan denganKecamatan Nuha dan Provinsi Sulawesi 
Tengah di sebelah Utara, Provinsi Sulawesi Tenggara sebelah Timur dan Selatan, dan 
di sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Nuha dan Wasuponda.1 
 
                                                           
1Profil Desa Wawondula Kecamatan Towuti Kabupaten Luwu Timur, 2018. 
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b. Jumlah penduduk 
Desa Wawondula memiliki jumlah penduduk kurang lebih jiwa 
4395,pendudukDesa Wawondula secara keseluruhan menganut Agama Islam. Dari 
tabel dibawah ini disajikan data mengenai jumlah penduduk Desa Wawondula 
berdasarkan jenis kelamin: 
Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Desa Wawondula Berdasarkan Jenis  Kelamin.  
Jenis Kelamin Jumlah  Prosentase 
Laki- laki  2352 60% 
Perempuan  2043 40% 
Sumber data: Dokumen (arsip) Desa Wawondula, 2017. 
Dari tabel diatas terlihat, bahwa penduduk di Desa Wawondula lebih banyak laki-laki 
daripada penduduk perempuan yaitu 40% penduduk laki-laki 60%  dari penduduk 
perempuan.2 
c. Tingkat Ekonomi  
Di bidang ekonomi, masyarakat Desa Wawondula rata-rata berkecukupan, hal 
ini terbukti di setiap rumah rata-rata memiliki kendaraan roda dua dan kendaraan roda 
empat, adapun penduduk yang bekerja sebagai petani, karyawan, PNS, wirausaha dan 
pedagang. Berikut disajikan dalam tabel di bawah ini: 
 
 
 
 
                                                           
2Dokumen, Desa WawondulaTahun 2017. 
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Tabel 4.2 Keadaan Penduduk Desa Wawondula 
No Nama Pekerjaan Jumlah Jiwa 
1 PNS 124 
2 Karyawan 321 
3 Petani 1545 
4 Wirausaha  255 
5 Pedagang  176 
Sumber data: Dokumen (arsip) Desa Wawondula, 2017. 
 
Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa penduduk di Desa Wawondula yang 
moyoritas penduduknya berprofesi sebagai petani dengan jumlah 1545jiwa, 
sedangkan selebihnya berprofesi sebagai wirausaha 255, pedagang 176, dan PNS 124 
orang.  
d. Keadaan Desa Wawondula 
Mayoritas penduduk Kecamatan Towuti beragama Islam. Kondisi ini 
antaralain dapat dilihat dari banyaknya tempat ibadah umat Islam seperti Masjid 
sebanyak 48 buah. Selain itu penduduk Kecamatan Towuti terdapat komunitas 
masyarakat yang memeluk agama Kristen dengan jumlah ibadah berupa Gereja 
sebanyak 15 buah, dan terdapat 1 Pura komunitas pemeluk agama Hindu. 
Pada umumnya masyarakat Kecamatan Towuti menggunakan air kemasan 
sebagai sumber air minum utama.Sementara itu, sebagai bahan bakar untuk memasak 
pada umumnya Gas LPG sudah menjadi pilihan utama. 
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2. Profil Kecamatan Towuti 
a. Kecamatan Towuti 
Kepadatan penduduk di Kecamatan Towuti tergolong rendah yaitu sekitar 
per kilometer persegi, karena jauh berada dibawah rata-rata Kabupaten Luwu Timur 
yang berkisar 38 orang per kilometer persegi. Desa yang terdapat penduduknya 
adalah Desa Bantilang dengan 365 orang per kilometer persegi, sedang paling rendah 
adalah Desa Mahalona dan Desa Loeha dengan kepadatan sekitar 4 orang per 
kilometer persei. Pada tahun 2016, jumlah penduduk di Kecamatan Towuti sebanyak 
35.218 orang yang terbagi ke dalam 9.161 rumah tangga, dengan rata-rata penduduk 
dalam satu rumah tangga sebanyak 4 orang. 
Pada tahun yang sama, jumlah laki-laki lebih banyak di banding perempuan, 
jumlah penduduk laki-laki sebanyak 18.683 orang dan perempuan sebanyak 16.535 
orang, sehingga rasio jenis kelaminnya sebesar 112,99 yang artinya dari 100 wanita 
terdapat sekitar 112 laki-laki.Sementara itu, laju pertumbuhan penduduk dari tahun 
2015-2016 sebesar 0,47 persen. 
Kabupaten Luwu Timur merupakan Kabupaten baru sebagai pemekaran dari 
Kabupaten Luwu Utara. Secara definitive Kabupaten Luwu Timur berdiri pada tahun 
2003 dan diresmikan oleh Menteri dalam Negeri pada tanggal 3 mei 2003. Diusianya 
yang terbilang masih belia, Luwu timur yang berjuluk Bumi Batara Guruini 
mengalami kemajuan yang sangat pesat di segala bidang. Capaian pertumbuhan 
ekonomi secara Nasional dalam skala mikro dan makro, menunjukkan bahwa geliat 
pembangunan telah mendorong pertumbuhan ekonomi secara sinergis dan 
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menunjukkan peningkatan yang signifikan.Prioritas pembangunan yang mengarah 
pada sektor pendidikan, kesehatan, pertaniandalam arti luas dan infakstruktur 
menunjukkan bahwa komitmen pemerintah Kabupaten Luwu Timur dalam 
percepatan dan pelaksanaan pembangunan berdasarkan prinsip dan merata. 
Luwu Timur memiliki potensi pengembangan dan pertumbuhan yang 
prospektif di masa datang karena karateristik khusus yang dimilikinya yaitu sebagai 
wilayah yang memiliki potensi kekayaan sumberdaya alam, sehingga secara alamiah, 
Kabupaten Luwu Timur memiliki keunggulan komporatif dibandingkan dengan 
wilayah-wilayah lain di Sulawesi Selatan. 
b. Visi dan Misi 
1. Visi 
Visi ini bermakna bahwa pada tahun 2021 Luwu Timur merupakan 
daerah terkemuka dibanding Kabupaten/kota lain di wilayah Profinsi Sulawesi 
Selatan. Aspek-aspek yang menjadi penanda dari Luwu Timur yang terkemuka 
tersebut adalah daerah dan masyarakat Luwu Timur yang maju, sejahtera dan 
mandiri.Dalam khazanah bahasa daerah, kondisi tergambarkan dalam frasa 
“wanuamappatuo naewa I alena”.Artinya, negeri menghidupi rakyat dan 
mengukuhkan dirinya.Maju sejaterah dan mandiri ini tercapai melalui pengembangan 
ekonomi kerakyatan secara terpadu dan berkelanjutan dengan berbasis pada 
sumberdaya yang dimiliki daerah ini.Dengan berbasis pada sumberdaya yang dimiliki 
daerah ini.Dengan demikian, dalam rumusan pernyataan visi ini terkandung tiga 
pokok visi yakni maju, sejahtera dan mandiri. Artinya, Luwu Timur pada tahun 2021 
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akanterkemuka dibanding daerah lain di Sulawesi Selatan dalam hal kemajuan, 
kesejateraan, dan kemandirian. 
Indikator umum sebagai daerah terkemuka adalah indeks pembangunan 
manusia (IPM) Kabupaten Luwu Timur yang nilainya berada pada kategori 
menengah atas dan dibandingkan daerah lain di Sulawesi Selatan berada pada posisi 
minimal tiga besar. 
2. Misi 
a. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah kesejahteraan sosial 
masyarakat yang berbasis sumber daya dan didukung oleh stabilitas 
keamanan wilayah dan nilai-nilai budaya. 
b. Mendorong peningkatan investasi daerah. 
c. Memanfaatkan ruang sesuai dengan tata ruang wilayah untuk menjamin 
kelestarian sumber daya alam dan lingkungan hidup. 
d. Meningkatkan kualitas layanan pendidikan dan kesehatan mencapai kualitas 
manusia yang tinggi. 
e. Meningkatkan kapasitas infrastruktur serta sarana dan prasarana wilayah 
untuk menunjang percepatan pembangunan daerah. 
f.   Mendorong reformasi untuk tata kelola pemerintahan yang baik. 
g. Mendorong berkembangnya masyarakat yang religious dan kerukunan intra 
dan antar umat beragama.3 
                                                           
3Dokumen Desa Wawondula, 2018. 
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3. Tabel 4.1 Bagan Struktur 
BAGAN STRUKTUR DESA WAWONDULA 
KEC.TOWUTI KAB. LUWU TIMUR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
                KEPALA DESA 
        YOHANIS LOBO SAPAN 
SEKERTARIS DESA 
              WESRA POENDEY 
          BENDAHARA DESA 
Ust. BAHARUDDIN 
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4. Masyarakat Desa Wawondula 
a. Pendidikan 
Fasilitas pendidikan di Kecamatan Towuti relative lengkap. Sarana 
Pendidikan informal (taman kanak-kanak/TK) dan sarana pendidikan 
formal dari tingkat SD sampai SLTA telah tersedia. 
b. Kesehatan 
Fasilitas kesehatan di Kecamatan Towuti sudah relative lengkap.Dari 18 
desa terdapat 4 buah puskesmas yang terletak di Desa Langkea Raya, 
Bantilang, Mahalona dan Pekaloa. Disamping itu terdapat 37 posyandu, 5 
unit Pustu, 12 unit Poskesdes, 4 tempat prakter dokter dan 2 apotek. 
Tenaga medis yang tersedia yaitu 4 orang dokter umum, 4 orang dokter 
gigi, 36 bidan, 64 perawat, dan tenaga farmasi 8 orang. 
c. Agama 
Mayoritas penduduk Kecamatan Towuti beragama Islam. Kondisi ini 
antara lain dapat dilihat dari banyaknya tempat ibadah umat Islam seperti 
masjid sebanyak 48 buah. Selain itu penduduk Kecamatan Towuti 
terdapat komunitas masyarakat yang memeluk agama Kristen dengan 
jumlah tempat ibadah berupa gereja sebanyak 15 buah, dan terdapat 1 
pura komunitas pemeluk agama hindu. 
d. Perumahan dan Lingkungan 
Pada umumnya masyarakat Kecamatan Towuti menggunakan air 
kemasan sebagai sumber air minum utama.Sementara itu, sebagai bahan 
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bakar untk memasak pada umumnya gas LPG masih menjadi pilihan 
utama. 
e. Pertanian 
1. Tanaman pangan (padi, jagung, ubi kayu dan ubi jalar) 
2.    Perkebunan (kelapa, lada, dan coklat) 
3. Peternakan (kerbau, sapi, kambing, ayam, dan itik) 
f. Perindustrian, Pertambangan dan Energi 
1. Perindustrian pada tahun 2016, di Kecamatan Towuti memiliki 50 
usaha industry dengan jumlah tenaga kerja sebesar 187 orang. Usaha 
industry yang paling banyak menyerap tenaga kerja adalah usaha 
industry furniture dan industry pengolahan lainnya sebanyak 165 
tenaga kerja. 
2. Pertambangn dan Energi di Kecamatan Towuti memiliki potensi 
tambang dan penggalian batu/koral dan pasir. Potensi tambang 
batu/koral terdapat di Desa Bantilang, Lioka, Pekaloa, Asuli, 
mahalona, UPT SP 1 Mahalona, sedangkan potensi penggalian pasir 
terdapat pada 5 Desa yaitu Desa Tokalimbo, Loeha, langkea raya, 
Mahalona dan Libukan Mandiri dan UPT SP IV. 
g. Transportasi dan Komunikasi 
Sarana transportasi darat sudah cukup memadai di Kecamatan Towuti.Hal 
ini terlihat dari ketersediaan kendaraan umum penghubung antar esa yang 
masih didominasi oleh motor ojek.Hanya saja ketersediaan pom bensin 
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belum dapat dinikmati oleh masyarakat Kecamatan Towuti. Sementara 
itu, fasilitas Komunikasi dan Informasi belum memadai, terdapat empat 
warnet di Desa Wawondula, Langkea Raya, dan Baruga dan tidak 
tersedianya kantor pos di kecamatan ini. 
h. Perdagangan, Hotel dan Restoran 
Untuk menunjang kegiatan perekonomian penduduk Kecamatan Towuti, 
sampai dengan saat ini terdapat 4 pasar, 54 buah rumah makan/kedai 
sedangkan jumlah penginapan/hotel sebanyak 4 buah.4 
B. Peran Dakwah Dalam Membina Nilai-nilai Sosial Masyarakat Luwu Timur 
Islam adalah agama dakwah, yakni agama yang mengajarkan kepada para 
pemeluknya untuk menyampaikan kebenaran dan kebaikan di tengah masyarakat 
homogen maupun plural.Dakwah Islamiyah merupakan suatu kewajiban yang harus 
dilaksanakan oleh umat Islam dalam kehidupan apapun. Sebuah ideologi (agama) jika 
tidak disosialisasikan kepada masyarakat, ia akan tetap sebagai ide, atau cita-cita 
yang tak akan terwujud jika tidak ada sumber daya manusia yang mau dan mampu 
menyebarluaskannya tanpa memandang waktu, umur, gender maupun jabatan. 
Sebuah rencana dan strategi yang baik tidak akan berjalan dengan yang baik 
manakala para pelakunya tidak memiliki kapabilitas dan kompetensi yang mumpuni. 
Menurut Munir Mulkhan, selain da’i perencana dan pengelola dakwah juga dapat 
                                                           
4Dokumen Desa Wawondula, 2018. 
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disebut sebagai pelaku dakwah. Ketiganya dapat disebut sebagai da’i dan memiliki 
peran sama besar dalam mendukung keberhasilan kegiatan dakwah. 
Dakwah pada masa kini harus mencakup dakwah bil hikmatil hasanah, 
meskipun tidak perlu menerapkan keterampilan yang terlalu teknis.Ceramah-ceramah 
agama idealnya adalah ceramah yang bertemakan kebutuhan nyata masyarakat. 
Sehingga pesan dakwah akan sampai kepada mad’u secara efektif. Konsep dakwah 
idealnya adalah dakwah yang tidak menyempitkan cakrawala umat dalam emosi 
keagamaan dan keterpencilan sosial.Untuk mewujudkan tujuan dakwah, pesan-pesan 
dakwah hendaknya mampu ditransformasikan dari retorika ke realita. Dengan 
demikian, umat pun akan merasakan makna satunya kata dengan tindakan.5 
Dalam firman Allah swt, QS. An-Nahl/16: 125. 
äí÷Š$# 4’n< Î) È≅‹ Î6 y™ y7 În/ u‘ Ïπ yϑ õ3Ït ø:$ Î/ Ïπ sàÏã öθ yϑø9$#uρ Ïπ uΖ|¡pt ø:$# ( Οßγø9Ï‰≈ y_uρ  ÉL©9$ Î/ }‘Ïδ ß|¡ômr& 4 ¨βÎ) y7−/ u‘ uθ èδ ÞΟn= ôã r& yϑ Î/ 
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Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapatpetunjuk. 
 
                                                           
5Fathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan para Da’i (Jakarta: Sinar 
Grafika Offset, 2008), h. 20-22. 
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Melihat gambaran di atas subyek dakwah (dai/muballigh) perlu dipersiapkan 
agar mampu menjalani multi peran dalam masyarakat tanpa meninggalkan 
identitasnya sebagai seorang pendakwah. Berbagai peran tersebut akan mampu 
mendukung fleksibilitas da’i ketika berhubungan dengan berbagai komunitas dalam 
masyarakat yang heterogen. Dengan kata lain, peran da’i dalam berbagai bidang 
merupakan transformasi bentuk dakwah setelah melewati proses dalam 
implementasinya.6Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas orientasi dakwah 
sebagai sarana pembinaan umat, dapat ditelusuri pada tujuan manusia untuk berbuat 
baik dan menghindari keburukan dengan menerapkan seluruh metode yang ada 
dengan maksud demi tegaknya agama Islam di tengah-tengah umat yang heterogen 
keyakinannya. 
Di desa Wawondula Kecamatan Towuti, dimana salah satu masjid tersebut 
selalu melaksanakan pembinaan keIslaman masyarakatnya untuk mengingatkan 
selalu norma-norma agama yang berlaku.7 
Di masyarakat Luwu Timur khususnya Desa Wawondula dalam pembinaan nilai-
nilai keislaman mempunyai beberapa lembaga contohnya seperti YPRI dan lembaga 
kepesantrenan. Mereka bekerja sama dalam melakukan pembinaan terhadap nilai-
nilai sosial diantaranya di setiap masjid mempunyai TPA (taman pendidikan agama), 
kemudian pembinaan terhadap remaja diadakan setiap malam sabtu kajian remaja, di 
samping itu ada juga pengajian untuk orang tua yang dilakukan secara bergilir dari 
                                                           
6Wawancara dengan ustadz kuraiz (imam masjid), Wawondula 23 juni, 2018. 
7Wawancara dengan Ibu Harisa (ibu rumah tangga), Wawondula 22 juni 2018 
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rumah kerumah.8 Masyarakat desa Wawondula juga menerapkan adat, bagi penduduk 
asli mereka beranggapan adat tersebut akan mempengaruhi silaturahmi yang baik 
baik umat Muslim dan Nasrani. Seiring berjalannya waktu adat tersebut mulai 
membaur kepada masyarakat yang baru saja menetap selama 3 tahun atau mereka 
yang cuman tinggal beberapa tahun, inilah yang membuat khas di Desa Wawondula 
memiliki adat yang tidak biasa.  
Adat yang dimaksud adalah ketika umat Muslim merayakan Idul Fitri 
masyarakat muslim selalu mempersiapkan makanan dan minuman kepada Nasrani 
dengan cara membawahkan ke rumah masing-masing yang Nasrani. Begitu pula 
ketika umat Nasrani merayakan hari Natal mereka juga mempersiapkan makanan dan 
minuman kepada umat Muslim dan membawahkan kerumah masing-masing yang 
Muslim. Tetapi, umat Muslim masih ada yang canggung menerima makanan dari 
mereka karena takut ada campuran lain dimakanan yang tidak bisa di konsumsi oleh 
umat Muslim.  
Sedangkan adat selanjutnya merupakan suatu kegiatan keagamaan yang 
dilakukan oleh umat Muslim dan Nasrani.Ketika umat Muslim mengadakan Maulid 
Nabi masyarakat Nasrani ikut berperan dalam kegiatan tersebut, misalnya 
mengamankan jalan yang dipakai untuk pawai dan sebagian ikut serta meraimaikan 
kegiatan.Begitupun ketika Nasrani melakukan kegiatan Keagamaannya masyarakat 
Muslim ikut berperan untuk membantu.Diharapkan dengan adanya timbal balik yang 
                                                           
8Wawancara dengan ustadz Kurais (imam masjid), Wawondula, 23 juni 2018. 
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dilakukan oleh masyarakat desa Wawondula dapat bermanfaat bagi umat Muslim dan 
Nasrani juga silaturahmi tidak pernah putus. 
Pentingnya dakwah bagian dari tugas utama yang dilaksanakan sedangkan 
dakwah dapat berarti pelajaran atau propaganda dengan batasan seperti ini, maka 
pentingnya dakwah yang di maksud dalam penelitian ini adalah tugas utama yang 
harua dilaksanakan dengan cara mengajarkan pesan-pesan agama melalui kegiatan 
pengajian dan mengadakan mengaji bersama setiap seminggu sekali.9 
a. Tanggung Jawab 
Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah laku dan 
perbuatan yang di sengaja maupun tidak disengaja. Tanggung jawab juga 
berarti sebagai perwujudan kesadaran akan kewajiban. 
b. Kejujuran 
Kejujuran merupakan perbuatan terpuji yang semakin jarang dilakukan 
oleh manusia, jujur memang susah untuk dijalankan, tetapi kita hanya 
perlu melawan kesusahan itu dengan keberanian berbuat benar dan tidak 
berbohong dalam melakukan apapun. 
Pentingnya berperilaku jujur di masyarakat. 
1. Memperluas pergaulan 
2. Menjadikan masyarakat hidup dalam kedaimaian dan ketentraman 
 
                                                           
9Wawancara dengan Ahmad tandi (Petani), Wawondula, 23 juni 2018. 
56 
 
c. Kasih sayang 
Kasih sayang adalah suatu sikap saling menghormati dan mengasahi 
semua ciptaan Allah baik makhluk hidup maupun benda mati seperti 
menyayangi diri sendiri berlandaskan hati nurani yang luhur.Kita sebagai 
warga Negara yang baik sudah sepatutnya untuk terus memupuk rasa 
kasih saying terhadap orang lain tanpa membedakan saudara, suku, ras, 
golongan, warna kulit, kududukan, sosial, jenis kelamin, tua ataupun 
muda. 
d. Tolong Menolong 
Menolong artinya membantu orang yang mengalami kesulitan, tolong 
menolong artinya membantu atau bekerja sama dengan orang yang di 
tolong. Tolong menolong dapat dilakukan di rumah, di sekolah, dan di 
lingkungan masyarakat. 
Manfaat tolong menolong 
1. Mempercepat selesainya pekerjaan 
2. Mempererat persaudaraan. 
3. Pekerjaan yang berart jadi ringan. 
4. Menumbuhkan kerukunan antara sesame manusia. 
5. Saling bertukar pikiran dan saling memahami.10 
 
                                                           
10H.M Burhan bungin, Sosiologi Komunikasi Kencana Prenedamediagrop, 2006. 
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Adapun strategi pendekatan yang dilakukan: 
1. Bertatap muka langsung atau secara personal. 
2. Menasehati dengan baik. 
3. Mendekatkan diri dengan perlahan-lahan Sehingga yang dijelaskan dapat 
tersampaikan dengan baik. 
Pentingnya dakwah bagian dari tugas utama yang dilaksanakan sedangkan 
dakwah dapat berarti pelajaran atau propaganda dengan batasan seperti ini, maka 
pentingnya dakwah yang dimaksud dalam penilitian ini adalah tugas utama yang 
harus dilaksanakan dengan cara mengajarkan pesan-pesan agama melalui kegiatan 
pengajian.11 
Memperbaiki artinya membetulkan kesalahan, kerusakan, atau menjadikan 
lebih baik jadi secara substansial pada dasarnya adalah suatu proses yang 
berkesinambungan berupa aktivitas-aktivitas dinamis yang mengarah kepada 
perbaikan pembinaan dan pembentukan masyarakat yang bahagia melalui ajaran yang 
baik kepada kebaikan serta mencegah mereka dari hal-hal yang tidak pantas 
dilakukan.12 
 
 
                                                           
11Wawancara dengan ibu Helena (ibu rumah tangga), Wawondula, 23 juni 2018. 
12Wawancara dengan bapak ahmad tandi (tokoh masyarakat), Wawondula, 24 juni 2018. 
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C. Peluang dan Hambatan Dakwah Dalam Membina Nilai-nilai Sosial 
Masyarakat Luwu Timur 
1. Peluang Dakwah dalam membina nilai-nilai sosial masyarakat 
Dalam melaksanakan pembinaan pastinya memiliki tujuan yang telah ditetapkan 
adalah sebagai berikut. 
a. Menumbuhkan pemahaman dan kesadaran bahwa setiap manusia pada 
dasarnya adalah hamba Allah SWT (Abdullah) dan Khalifatullah (wakil Allah 
SWT). Menumbuhkembangkan bahwa manusia pada hakikatnya adalah 
hamba Allah SWT, mengajarkan bahwa tidak ada suatupun yang pantas dipuji 
kecuali Allah SWT. Semua perbuatan yang dilakukan di dunia ini, akan 
dimintai pertanggungjawabannya nanti di akhirat. Pemahaman tentang 
manusia sebagai hamba Allah diwujudkan melalui penghambatan diri berupa 
perbuatan amal kebajikan, mengemban amanat Allah SWT, melaksanakan 
ajaran-Nya dalam melayani sesame manusia. 
b. Meningkatkan kadar keimanan dan ketaqwaan seseorang serta meningkatkn 
pengetahuan ajaran agama Islam, seperti pendidikan ajaran agama Islam dan 
sebagainya. 
c. Menanamkan makna dan konsep amal shaleh. Amal shaleh mencakup berupa 
kebutuhan niat dalam hati, prosedur dan metode kerja yang professional, 
tujuan yang jelas dan  terarah serta mempunyai nilai guna dengan kata lain, 
pembinaan bertujuan untuk menimbulkan pandangan positif dan sikap 
optimistik dalam menjalani kehidupan. 
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d. Menemukan dan menumbuhkan bahwa makna kerja sebagai ibadah, suratan 
jalan hidup sekaligus perwujudan ibadah sosial.13 
Selama ini, pembinaan hanya dilakukan ketika seseorang atau sekelompok 
orang melakukan sebuah kesalahan maka akan ada sebuah pembinaan agar tidak 
melakukan kesalahan selanjutnya, dan hanya dilakukan sementara tidak bertahap dan 
berkelanjutan. 
Pendekatan pengalaman yaitu pemberian pangalaman keagamaan dalam 
rangka penanaman nilai-nilai keagamaan.Dengan pendekatan ini diberikan 
kesempatan untuk mendapatkan pengalaman keagamaan, baik secara individual 
maupun secara kelompok.Syaiful Bahri Djamrah, menyatakan bahwa pengalaman 
yang dilalui seseorang adalah guru yang terbaik. Pengalaman merupakan pendidik 
tanpa jiwa, namun selalu dicari oleh siapapun juga. Belajar dari pengalaman adalah 
lebih baik dari sekedar bicara dan tidak pernah berbuat sama sekali.14 
Dakwah merupakan sesuatu kegiatan yang terpenting untuk mengatur 
kehidupan manusia, kapanpun, dan dimanapun berada. Untuk itu isi pesan dakwah 
hendaknya mudah diterima, mudah dipahami, gagasan yang disampaikan dengan 
persuasive dan mudah menggerakkan orang lain.15 
 
                                                           
13Abu bakar Ahmad, Kepada Pendidik Muslim, (Jakarta: Gema Insani Press, 1991), h. 10 
14Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaini, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT.Rineke 
cipta, 1997), h. 70 
15Wawancara dengan ustadz Kurais (imam masjid), Wawondula, 23 juni 2018 
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2. Hambatan dakwah dalam membina nilai-nilai sosial masyarakat Luwu 
Timur 
Hambatan dalam perspektif kehidupan, sejatinya mengasah kecerdasan 
dan kreatifitas manusia untuk menyelesaikan dan mengubahnya menjadi harapan. 
Dalam dataran realitas, problematika yang menyangkut dakwah akan selalu ada 
selama denyut nadi umat Islam masih berdetak. Hambatan kristenisasi, kebodohan, 
kimiskinan, tawuran antar warga, maraknya muncul kelompok sempalan yang 
mengatasnamakan Islam dan media massa yang tidak terkendali dan bertanggung 
jawab, merupakan beberapa contoh dari sekian banyak problematika dakwah. 
Berbagai permasalahan dakwah di atas memunculkan fakta 
profesionalisme seoarang da’i dalam pengertian yang luas masih dipertanyakan.Da’i 
sebagai agent of changeharus mempunyai visi, misi yang jelas.Tidak sengaja 
menyangkut wawasan Islam yang utuh tapi juga visi menyeluruh tentang problem 
sosial, ekonomi, budaya dalam mengarahkan umat Islam kepada suatau tatanan yang 
lebih mapan. 
Dalam kehidupan bermasyarakat, agama memiliki fungsi yang vital, yakni 
sebagai salah satu sumber hukum atau dijadikan sebagai norma. Agama telah 
mengatur bagaimana gambaran kehidupan sosial yang ideal, yang sesuai dengan 
fitrah manusia. Contohnya saja, agama Islam mengatur tentang bagaimana bersikap 
terhadap orang lain, mengajarkan untuk saling bersilaturahmi, saling menolong 
sesama, tidak membedakan satu sama lain, mengajarkan untuk memilih atau menjadi 
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pemimpin yang baik dan banyak contoh-contoh ajaran agama dalam kehidupan kita 
sehari-hari yang memang sangat berguna bagi kehidupan kita.16 
Selain itu, agama juga telah memberikan contoh yang kongkret mengenai 
kisah-kisah kehidupan sosial- kultural manusia pada masa silam, yang dapat 
dijadikan contoh yang sangat baik bagi kehidupan bermasyarakat di masa 
sekarang.Kita dapat mengambil hikmah dari dalamnya. Meskipun tidak ada 
relevansinya dengan kehidupan masyarakat zaman sekarang sekalipun, setidaknya itu 
dapat dijadikan pelajaran yang berharga, misalnya agar tidak terjadi tragedi yang 
sama di masa yang akan datang.17 
Di antara kesulitan yang dihadapi ketika ada perbedaan pendapat yaitu 
perbedaan perspektif antara tokoh agama dan tokoh masyarakat pada saat 
menjalankan suatu kegiatan. Tingkat pemahaman masyarakat tidak merata sehingga 
hal-hal seperti itu mudah muncul dan kemudian disisi lain dari kalangan remaja 
banyak yang masih resisten jaga jarak dari perintah agama misalnya shalat 
berjamaah, atau ikut pengajian bahkan ada di antara mereka yang kurang pede. Inilah 
hambatan untuk meningkatkan kualitas masyarakat muslim.18 
 
 
                                                           
16 http://anggreblacklovers.blogspot.com/2014/08/peranan-agama-dalam-membina-
kehidupan.html 
17Wawancara dengan Khusnul Khatimah (pemuda-pemudi masyarakat), Wawondula, 24 juni 
2018 
18Wawancara  dengan ustadz Kurais (imam masjid), Wawondula, 23 juni 2018 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen 
untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak 
hanya berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, melainkan 
harus menunjukkan bagaiman tekhnik (cara) opersaionalnya. 
Adapun kesimpulan yang dapat penulis ambil dari hasil analisis penelitian 
terhadap strategi dakwah dalam membina nilai-nilai sosial masyarakat Luwu Timur 
Desa Wawondula Kecamatan Towuti Kabupaten Luwu Timur sebagai berikut. 
1. Sebuah rencana dan strategi yang baik tidak akan berjalan dengan yang 
baik manakala para pelakunya tidak memiliki kapabilitas dan kompetensi 
yang mumpuni. Menurut Munir Mulkhan, selain da’I perencana dan 
pengelola dakwah juga dapat disebut sebagai pelaku dakwah. Ketiganya 
dapat disebut sebagai da’i dan memiliki peran sama besar dalam 
mendukung keberhasilan kegiatan dakwah. Mengenai keberhasilan 
strategi pembinaan dalam masyarakat Luwu Timur yaitu dengan 
melakukan pendekatan dan pembinaan kelompok berdasarkan atas kondisi 
sasaran dakwah dan suasana yang melingkupinya yaitu orang-orang yang 
dituju oleh suatu kegiatan. Peran pemerintah Desa Wawondula dalam 
mendorong terciptanya pembinaan nilai-nilai sosial dapat diterapkan di 
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lingkungan TKA/TPA dan di masyarakat. Belajar dari pengalaman adalah 
lebih baik dari sekedar bicara dan tidak pernah berbuat sama sekali. 
2. Dakwah merupakan sesuatu kegiatan yang terpenting untuk mengatur 
kehidupan manusia, kapanpun, dan dimanapun berada. Untuk itu isi pesan 
dakwah hendaknya mudah diterima, mudah dipahami, gagasan yang 
disampaikan dengan persuasive dan mudah menggerakkan orang lain. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan kepada para peneliti berikutnya yang ingin meniliti tentang 
metode dakwah dalam pembinaan nilai-nilai sosial masyarakat, sebaiknya 
menguasai strategi dakwah. 
2. Pembinaan nilai-nilai sosial di Desa Wawondula merupakan suatu hal 
yang sangat mendasar yang harus tertanam sejak dini, oleh karena peran 
serta keluarga, masyarakat dan pemerintah sangat diperlukan agar 
masyarakat lebih baik lagi dan memiliki motivasi yang besar untuk 
menerapkan nilai-nilai sosial kepada keluarganya dan masyarakat. 
3. Nilai-nilai sosial mengenaal tentang kujujuran merupakan hak yang 
mutlak yang harus dimiliki oleh setiap pribadi, maupun masyarakat itu 
sendiri. 
4. Untuk mencapai efektifitas dan efesiensi kegiatan yang telah direncanakan 
maka perlu lebih ditingkatkan lagi manajemen dalam pembinaan di 
masyarakat. 
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